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ABSTRAK

Desa wisata merupakan bentuk industri jasa dalam sektor pariwisata yang memanfaatkan
potensi dan keunikan wilayah pedesaan, seperti kehidupan sosial ekonomi, budaya lokal, arsitektur
khas, potensi alam, serta aktivitas dan atraksi wisata sebagai daya tarik bagi wisatawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis Desa Wisata Wukirsari di Derah
Istimewa Yogyakarta, dalam mendorong perekonomian lokal dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Kesejahteraan Masyarakat menjadi variabel
dependen, sedangkan Atraksi wisata, Jumlah Pengunjung, Fasilitas wisata, dan Promosi menjadi
variabel independen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode penelitian kuantitatif.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 65 responden yang terdiri dari pengrajin
batik, wayang, dan pengelola desa wisata, dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur, yang
diolah menggunakan soffware Eviews 13. Pengujian data yang digunakan dalam penelian ini meliputi Uji
Regresi, Uji Asumsi Klasik, Uji Instrumen, Uji Pearson Corelation, dan Uji Hipotesis

Hasil penelitian menunjukan bahwa Atraksi wisata, Jumlah Pengunjung, dan Fasilitas wisata
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Wukirsari.
Koefisien positif dan nilai signifikansi (P-value 0.0000 untuk variabel Atraksi Wisata dan Jumlah
pengunjung, 0.0372 untuk Fasilitas wisata) menegaakan kontribusi kuat ketiga faktor ini. Sebaliknya
Promosi ditemukan tidak berpengaruh signifikan tehadap Kesejahteraan Masyarakat, ditunjukan oleh
nilai Signifikansi 0.790. Namun demikian, secara simultan, keseluruhan variabel indpenden model ini
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kesejahteraan masyarakat. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya investasi pada pengambangan produk wisata konkret dan infrastruktur
pendukung sebagai pendorong utama kesejahteraan ekonomi di desa wisata .

Kata kunci: Desa Wisata, Pengembangan Pariwisata, UMKM batik, kesejahteraan ekonomi

XVii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi membawa dampak mendalam pada semua aspek kehidupan. Dalam konteks bisnis,
globalisasi bukan hanya tentang beroperasi di berbagai negara, melainkan juga tentang
menyeimbangkan standar kualitas global dengan kebutuhan spesifik (unik) lokal. Fenomena bisnis
global ini tidak terbatas pada sektor manufaktur, tetapi juga meluas ke industri jasa, termasuk
pariwisata. Industri pariwisata telah berkembang menjadi salah satu industri terbesar dan tercepat
pertumbuhannya di dunia. Selain itu, pariwisata merupakan aktivitas strategis yang berkontribusi pada
pengembangan ekonomi dan sosial budaya. Sektor ini berperan dalam penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat, serta memperkuat rasa cinta terhadap budaya
bangsa dan melestarikan lingkungan. (Suradnya, (1999, 2008), Lim Christine, McAleer (2001), Liping
A. Cai, Bo Hu dan Feng (2001), Henderson (2002), Hanggidae (2000), Kartawan (2008), Fandeli
(2008).

Sejak perjalanan global menjadi lebih mudah diakses masyarakat luas pada tahun 1960-an,
jumlah wisatawan di seluruh dunia telah mengalami peningkatan rata-rata 7,1% setiap tahun. Tren
positif ini diharapkan tidak akan menurun. Organisasi Pariwisata Dunia (WTO) memproyeksikan
bahwa pada tahun 2020, industri pariwisata global akan tumbuh lebih dari 6% per tahun, sebuah
harapan yang didasarkan pada data WTO sendiri yang menunjukkan kunjungan wisata internasional
telah tumbuh di atas 7% sejak tahun 2000. Asia Pasifik menjadi pendorong utama wisata internasional,
berhasil menarik 185 juta wisatawan, dengan Jepang mencatat peningkatan 14%, Malaysia 20%,
Kamboja 19%, Vietnam 16%, Indonesia 15%, India 13%, dan Tiongkok 10%.

Menurut WTO pada tahun 2007, terjadi pergeseran signifikan dalam peta perjalanan wisata
global dan regional dalam satu dekade terakhir, yang tercermin dari jumlah kedatangan wisatawan ke
berbagai negara. Misalnya, Indonesia mencatat 5.505.759 kunjungan wisatawan mancanegara pada
tahun 2007, meningkat 13,02% dari 2006 (BPS, 2007) , dan rata-rata pertumbuhan 5,22% pada
kunjungan wisman juga terjadi pada Januari-Mei 2010 dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan
pariwisata dunia ini menciptakan peluang dan tantangan bagi pengelola destinasi wisata, menuntut
perancangan strategi pemasaran yang adaptif. Persaingan di pasar pariwisata global mendorong banyak
negara untuk mengembangkan program-program penarik wisatawan. Sebagai ilustrasi, pada tahun

2008, "Truly Asia" Malaysia menarik 10,6 juta wisman (24,4% pertumbuhan), sementara "Visit



Indonesia Year" Indonesia hanya mendatangkan 4,4 juta wisman (1,6% pertumbuhan), jauh di bawah
Vietnam yang mencapai 15%. Mengamankan potensi ekonomi di industri pariwisata global, meskipun
persaingannya natural, bukanlah upaya yang mudah bagi negara mana pun.

Pemerintah Indonesia sangat mendukung pengembangan pariwisata nasional, yang terlihat
dari disahkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan. Sektor pariwisata dijadikan tulang punggung ekonomi nasional, diharapkan mampu
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menghasilkan devisa. Oleh
karena itu, jumlah kunjungan wisatawan dan pengeluaran mereka di Indonesia sangat mempengaruhi
besarnya pendapatan devisa.

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap perekonomian,
termasuk dalam hal devisa, penyerapan tenaga kerja, dan pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB). Meskipun demikian, data Badan Pusat Statistik (BPS) DIY menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi DIY sepanjang tahun 2024 hanya mencapai 5,03% secara kumulatif (Cumulative to
Cumulative/CTC). Angka ini sedikit lebih rendah dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 5,07%
(Year on Year/YoY), namun lebih tinggi dari capaian triwulan IV 2024 yang sebesar 2,92% (Quarter
to Quarter/QtQ). Uniknya, pada triwulan IV 2024, pertumbuhan ekonomi DIY menempati posisi
tertinggi di antara provinsi lain di Pulau Jawa, baik secara QtQ, YoY, maupun CTC. Capaian ini
didorong oleh beberapa Proyek Strategi Nasional (PSN) yang masih berjalan, serta lonjakan wisatawan
saat liburan Natal dan Tahun Baru. Kepala BPS DIY, Herum Fajarwati, menyatakan bahwa PDRB
DIY atas dasar harga konstan 2010 pada tahun 2024 mencapai Rp124,59 triliun. Struktur PDRB DIY
berdasarkan lapangan usaha juga tidak menunjukkan perubahan signifikan. Sebagai pendorong
pembangunan ekonomi, pariwisata tidak hanya memberikan dampak pada kelompok tertentu, tetapi
juga menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk kelompok berpendapatan rendah. Hal ini
sejalan dengan temuan Andrayani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pariwisata dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat lokal dan membuka peluang usaha baru. Lebih dari itu,
pariwisata juga berperan penting dalam pelestarian budaya dan penyediaan sarana rekreasi. Seperti
yang diungkapkan oleh Wesnawa (2023), integrasi potensi lokal, kearifan lokal, dan ekonomi kreatif
dalam pengembangan pariwisata perdesaan dapat meningkatkan kesejahteraan dan melestarikan
warisan budaya. Dengan demikian, pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif adalah

strategi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pembangunan

daerah.



Fenomena berkembangnya desa dan kampung wisata di Yogyakarta dan sekitarnya menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Konsep ini menawarkan pengalaman
liburan yang unik dan pengetahuan baru. Menurut Nuryati (1993: 2-3), desa wisata adalah perpaduan
harmonis antara akomodasi, atraksi, dan fasilitas pendukung pariwisata yang terencana dengan baik
dalam kehidupan masyarakat, menyatu dengan tradisi desa setempat. Sementara itu, Mulyawan (2008)
mendefinisikan desa wisata sebagai desa yang memiliki daya tarik dan keunikan alam pedesaan serta
kehidupan sosial budaya masyarakat yang khas. Setiap desa memiliki ciri khasnya sendiri dalam
mengelola potensi wisatanya. Hal ini mendorong desa-desa di Yogyakarta dan sekitarnya untuk secara
aktif mengembangkan potensi lokal mereka. Potensi desa menjadi faktor kunci dalam transformasi
menjadi desa wisata, dan partisipasi aktif masyarakat dalam sektor pariwisata memberikan keuntungan
ckonomi bagi penduduk setempat.

Pengembangan Desa Wisata memerlukan strategi yang komprehensif, yang meliputi identifikasi
potensi, peningkatan kualitas produk dan layanan wisata sebagai kunci keberhasilan pengembangan
Desa Wisata. Desa Wisata Wukirsari berhasil menerapkan Konsep Comunity Base Tourism (CBT) atau
pariwisata berbasis masyarakat telah banyak diterapkan di Indonesia dan memberikan beragam
keuntungan signifikas bagi penduduk lokal. Manfaat tersebut meliputi terciptanya peluang kerja,
meningkatnya penghasil keluarga, perbaikan infrastruktur, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi wilayah. Keunikan dari pariwisata yang dikelola oleh masyarakat terletak pada
tata kelolanya yang idealnya melibatkan berbagai pihak. Komunikasi yang baik dan kerja sama yang
sinergis antar pemangku kepentingan menjadi kunci untuk menciptakan unit usaha pariwisata yang
menguntungkan dan memilliki keberlanjutan jangka panjnag. Meskipun demikian, keberlanjutan usaha
pariwisata menjadi tantangan utama dalam CBT. Potensi konflik antar unsur pengelola dapat
mengancam keberlangsungan bisnis pariwisata. Oleh sebab itu, diperlakukan penelitian mendalam
mengenai model tata kelola CBT yang efektif agar mampu berkembang secara berkelanjutan. Menurut
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) yang dicetuskan oleh Freeman (1984), suatu
organisasi dapat bertahan dan menjalankan tanggung jawabnya jika mampu memenuhi tuntutan semua
pihak yang berkepentingan. Dalam konteks destinasi wisata, peran serta pemangku kepentingan sangat
krusial untuk pengembangan dan keberlangsungan wisata itu sendiri (Daub dan Ergenzinger, 2005).
Pengelola destinasi harus menjalin kerja sama erat dengan berbagai elemen masyarakat untuk
memperoleh dukungan. Selain itu, wisatawan juga berperan aktif dalam menjaga kelestarian destinasi

wisata (Iniesta-Bonillo et al., 2016; Kusumawati et al., 2020; Utomo et al., 2018). Keterlibatan seluruh



pihak ini memastikan bahwa destinasi wisata dapat terus berkembang dan memberikan manfaat
berkelanjutan.

Salah satu contoh sukses pengembangan desa wisata adalah Desa Wisata Wukirsari yang
terletak di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 15,38
juta meter persegi dengan populasi sekitar 18.300 jiwa dari 6.600 keluarga, yang tersebar di 16
Padukuhan dan 91 RT. Sejak tahun 2007, Desa Wisata Wukirsari fokus pada pengembangan Edu-
Wisata dan Eco-Wisata. Statusnya sebagai desa wisata telah dikukuhkan secara resmi melalui SK
Pemerintah Desa dan SK Pemerintah Kabupaten Bantul. Pengelolaannya dilakukan dengan
melibatkan seluruh unsur masyarakat dan dikoordinasi oleh tim pengelola Desa Wisata. Wukirsari
menawarkan beragam daya tarik wisata, memanfaatkan warisan kerajinan seperti pembuatan wayang
kulit, batik tulis, dan kerajinan bambu. Selain itu, keberadaan makam raja-raja dan wisata kuliner
menjadi modal penting bagi desa ini untuk menjadi destinasi sustainable tourism development.

Desa Wisata Wukirsari pernah menghadapi tantangan besar saat Pandemi Covid-19. Kegiatan
pariwisata nyaris terhenti, bahkan sempat tutup total selama beberapa bulan antara tahun 2020 hingga
2022. Namun, desa ini terus berbenah dengan melakukan perbaikan dan melengkapi sarana prasarana
sesuai standar CHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability), yang merupakan
standar internasional untuk sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.Jumlah wisatawan di Desa Wukirsari
selalu mengalami peningkatan ini menunjukan eksistensi Desa Wukirsari sebagai Desa Wisata tidak
pernah sepi peminat, walaupun pada saat pandemi mengalami penurunan, namun ketika keadaan mulai

normal/membaik jumlah pengunjung terus mengalami peningkatan.

Tabel 1. 1 Jumlah Pengunjung Desa Wukirsari tahun 2019-2023

No. Tahun Jumlah Pengunjung
1 2018 25.000
2 2019 28.371
3 2020 9.083
4 2021 -
5 2022 24.553
6 2023 40.652

Sumber: Jadesta. Kemenparekraf



Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat penurunan yang signifikan di tahun 2020, karena hanya sempat

buka di bulan Januari — Maret dengan jumlah sebanyak 9.083 wisatawan, namun saat itu sampai 2022

semua kegiatan sementara diberhentikan/di tutup total.

Tabel 1. 2 Pertumbuhan PAD Desa Wukirsari tahun 2020-2024

No. Tahun PAD
1 2020 Rp233.481.046,00
2 2021 Rp179.390.000,00
3 2022 Rp215.390.000,00
4 2023 Rp203.437.000,00
5 2024 Rp239.256.000,00

Sumber: Website Kalurahan Wukirsari.Bantulkan
Pendapatan Asli Desa (PAD) Wukirsari menunjukan Fluktuasi kurun waktu 2020 hingga 2024.

Pada tahun 2020, PAD tercatat sebesar Rp233.481.046,00 mengalami penurunan signifikan di tahun
berikutnya, pada tahun 2021 PAD menjadi Rp 179.390.000. Pada tahun 2022, PAD Desa Wukirsari

kembali mengalami peningkatan menjadi Rp 215.390.000, meskipun belum melampaui capaian tahun

2020. Namun, pada tahun 2023, terjadi sedikit penurunan kembali menjadi Rp 203.437.500. Memasuki

tahun 2024, PAD Desa Wukirsari menunjukkan tren positif dengan kembali meningkat menjadi Rp

239.256.000, menjadi angka PAD tertinggi dalam periode pengamatan ini. Secara keseluruhan, PAD

Desa Wukirsari dalam lima tahun terakhir menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh berbagai

faktor, termasuk kemungkinan dampak pandemi di awal periode dan upaya pemulihan ekonomi desa

di tahun-tahun berikutnya.

Tabel 1. 3 Total Pendapatan Desa Wukirsari Padukuhan Giriloyo tahun 2018-2023

No Tahun Omset
1 2018 Rp1.259.167.000,00
2 2019 Rp1.425.299.000,00
3 2020 Rp435.248.000,00
4 2021 -
5 2022 Rp1.378.000.000,00
6 2023 Rp2.611.116.000,00

Sumber: Ibu Khibtiah - salah satu pengelola Desa Wisata Batik Giriloyo

Desa wisata Wukirsari menunjukan tren peningkatan omset yang signifikan dari tahun 2017

hingga 2019, namun pada saat Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap




sektor pariwisata yang terlihat jelas pada penurunan drastis omset pada tahun 2020, bahkan pada tahun
2021, aktivitas pariwisata di desa ini di tutup sementara akibat pandemi. Setelah melewati masa
pandemi, Desa Wisata Wukirsari menunjukan pemulihan yang kuat. Pada kuat tahun 2022, omset
kembali meningkat signifikan, hampir menyamai angka sebelum pandemi. Peningkatan pesat terjadi
pada tahun 2023, di mana omset meroket tinggi yang meunjukan pertumbuhan yang luar biasa dan
melampaui omset pada tahun-tahun sebelumnya. Data ini mengindikasikan potensi pemulihan dan
pertumbuhan ekonomi yang kuat bagi Desa Wisata Wukirsari pasca Pandemi

Desa Wisata Wukirsari telah meraih penghargaan luar biasa di tingkat nasional dan
internasional. Pada tahun 2023, desa ini dinobatkan sebagai juara 1 Kategori Desa Wisata Terbaik
dalam ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI 2023). Pencapaian ini menandai Wukirsari
sebagai desa wisata tahap "maju," yang berarti masyarakatnya sudah sadar wisata, dana desa digunakan
untuk pengembangan pariwisata, memiliki kelompok pengelola aktif, dan sudah banyak dikunjungi
wisatawan. Prestasi ini berlanjut pada tahun 2024 ketika Desa Wisata Wukirsari meraih penghargaan
"THE BEST TOURISM VILLAGE 2024" dari Organisasi Pariwisata Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNWTO). Menurut Lurah Wukirsari, Susilo Hapsoro, penghargaan PBB ini merupakan kelanjutan
dari kesuksesan di ADWI 2023, di mana Wukirsari diakui sebagai salah satu Desa Wisata Maju oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Pengumuman Desa Wisata Wukirsari
sebagai salah satu dari 55 desa wisata terbaik dunia tahun 2024 disampaikan di Cartagena De Indias,
Kolombia, di mana Wukirsari berhasil mengungguli desa-desa terkenal dari berbagai negara. Bahtiar,
salah satu pengelola Kampung Batik Giriloyo Desa Wisata Wukirsari, mengungkapkan rasa syukurnya
atas pencapaian ini. Ia menjelaskan bahwa Desa Wisata Wukirsari harus memenuhi sekitar 300
indikator, melengkapi dokumen, serta bukti otentik berupa foto dan video potensi wisata, termasuk
melalui proses verifikasi ketat sebelum akhirnya menerima penghargaan internasional dari UNWTO
pada tahun 2024. Keberhasilan ini tidak hanya berkat kerja keras Desa Wisata Wukirsari, tetapi juga
didukung oleh sentuhan para pengurus, keaktifan masyarakat, serta peran serta pemerintah dan
lembaga terkait. Wukirsari sebelumnya juga telah meraih berbagai penghargaan dalam kategori
patiwisata berbasis komunitas (Community Based Tourism/CBT) dari pemerintah pusat maupun
daerah. Prestasi ini menjadi modal penting bagi desa dan pengurus wisata untuk terus berkembang
menjadi desa wisata terbaik dunia. Persiapan yang dilakukan Kelurahan Wukirsari memang sangat
detail dan komprehensif, termasuk pembenahan dan pengembangan desa wisata selama beberapa

tahun terakhir.



Setelah dinobatkan sebagai Desa Wisata Terbaik Dunia, kunjungan wisatawan, terutama
mancanegara, diprediksi akan meningkat. Oleh karena itu, berbagai upaya persiapan sedang dilakukan,
termasuk kolaborasi dengan pengelola wisata. Pemerintah desa berencana menyiapkan pemandu
wisata yang menguasai bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya agar wisatawan mancanegara dapat
memahami lebih baik tentang wisata perdesaan ini. Selain itu, homestay atau pondokan di rumah-
rumah penduduk juga dipersiapkan secara layak untuk menjamu turis nusantara maupun mancanegara
yang menginap beberapa hari di desa.

Kerangka konseptual yang dikenal sebagai teori pariwisata berkelanjutan menekankan betapa
pentingnya pengembangan industri pariwisata untuk mengimbangi aspek ekonomi, sosial-budaya dan
lingkungan. Konsep pembangunan berkelanjutan berasal dari prinsip yang diusulkan oleh Komisi
Dunia Untuk Lingkungan Dan Pembangunan (WCED) pada tahun 1987. Prinsip ini menckankan
bahwa pembangunan harus memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampua
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Tujuan pariwisata adalah untuk
memastikan bahwa aktivitas wisata tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungan dan memperkuat nilai-nilai budaya lokal. Menrut Fennel (2015) hal-hal yang
diperlukan uttuk pariwisata berkelanjutan adalah kelayakan ekonomi, keberlanjutan ekologis, serta
keadilan sosial dan etika. Ini berarti pengembangan destinasi harus dilakukan dengan
mempertimbangkan daya dukung lingkungan, memastikan bahwa masyarakat lokal mendapatkan
finansial, dan menghormati dan melestarikan budaya lokal. Metode ini juga menekankan bahwa
masyarakat harus terlibat secara aktif dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata, sehingga tidak
hanya menjadi objek tetapi juga subjek pembangunan pariwisata.

Teori pariwisata berkelanjutan sangat relevan untuk diterapkan di Desa Wisata Wukirsari. Desa
ini memilki potensi budaya yang kaya, terutama dalam kerajinan batik, wayang, dan lingkungan alam
yang mendukung kegiatan wisata. Pengembangan desa wisata dapat dilakukan dengan menjaga
kelestarian lingkungan, memperkuat identitas budaya lokal, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Ini sesuai dengan tujuan
PBB untuk pembangunan berkelanjutan, terutama dalam hal mengurangi kemiskinan, melestarikan
lingkungan, dan mendorong budaya lokal. Penelitian ini menggunakan teori pariwisata berkelanjutan
untuk memberikan kerangka analisis yang komprehensif untuk menilai dampak pembangunan Desa
Wisata Wukirsari terhadap perekonomian lokal di era modern dan global. Metode ini diharapkan dapat
membantu menemukan strategi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan secara sosial dan

lingkungan serta menguntungkan secara ekonomi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa



pertumbuhan pariwisata tidak merusak sumber daya alam dan budaya yang menjadi daya tarik utama
suatu kota. Hal ini juga penting untuk memastikan bahwa keuntungan ekonomi dari pertumbuhan
pariwisata dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat.

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang
lebih rinci dan mendalam mengenai pengaruh desa wisata terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan
judul “Peran Desa Wisata Wukirsari Dalam Mendorong Perekonomian Lokal Di Yogyakarta
Di Era Globalisasi & Modernisasi”

1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada penjabaran latar balakang yang telah dipaparkan, fokus penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Desa Wisata Wukirsari dalam mendorong perekonomian masyarakat
lokal.
2. Bagaimana efektivitas strategi pemasaran dan promosi Desa Wisata Wukirsari dalam menarik
jumlah kunjungan wisatawan?
3. Sejauh mana pengembangan atraksi wisata, fasilitas, dan infrastruktur di Desa Wisata Wukirsari
berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal?
4. Bagaimana hubungan antara jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Wukirsari dengan
peningkatan pendapatan masyarakat lokal?
5. Apa saja tantangan yang dihadapi Desa Wisata Wukirsari dalam mempertahankan peran

ekonominya di tengah arus globalisasi dan modernisasi?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Menganalisis kontribusi Desa Wisata Wukirsari terhadap peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat lokal.
b. Mengidentifikasi pengaruh atraksi wisata, fasilitas, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan
ekonomi di Desa Wukirsari.
c. Mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran dan promosi yang diterapkan dalam menarik
wisatawan.
d. Mengkaji hubungan antara jumlah kunjungan wisatawan dengan perkembangan UMKM dan

industri batik lokal.



1.3.2

Mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi Desa Wisata Wukirsari dalam

menghadapi dinamika globalisasi dan modernisasi.

Manfaat Penelitian

Memberikan rekomendasi kepada pengelola Desa Wisata Wukirsari dalam meningkatkan
kontribusi terhadap ekonomi lokal.

Untuk penulis, analisis ini merupakan kesempatan berharga untuk memperdalam pemahaman
tentang topik yang di teliti, seperti pemahaman pariwisata dan fenomena pariwisata sekaligus
meningkatkan ketrampilan dalam melakukan riset.

Mengidentifikasi kontribusi Desa Wisata Wukirsari terhadap pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat lokal.

Menganalisis Peran Desa Wisata Wukirsari dalam mendorong perekonomian lokal.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Dalam bagian ini akan diulas berbagai penelitian sebelumnya terkait dengan berbagai
sebab yang dapat berimbas pada kemiskinan. Fungsi penelitian sebelumnya adalah akan
dijadikan refrensi pada penelitian ini sekaligus menguatkan analisis terhadap temuan yang
ada. Beberapa penelitian yang dijadikan acuan mencakup:

Erlina Yuliarti (2022) dengan judul "Strategi Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus
Desa Wisata Branjang, Ungaran Barat, Kabupaten Semarang)". Penelitian tersebut fokus pada
identifikasi dan analisis strategi yang diterapkan dalam mengembangkan Desa Wisata Branjang,
termasuk pada aspek tata kelola, promosi, dan partisipasi masyarakat. Hasil penelitian Yuliarti
menyoroti pentingnya keterlibatan aktif masyarakat lokal dan pengembangan atraksi yang
berbasis pada keunikan sumber daya desa sebagai kunci keberhasilan pengembangan Desa
Wisata Branjang. Meskipun penelitian Yuliarti memberikan wawasan yang berharga mengenai
strategi pengembangan desa wisata, terdapat beberapa aspek yang perlu di perhatikan dalam
konteks penelitian mengenai Desa Wisata Wukirsari. Pertama, penelitian Yuliarti lebih
berfokus pada strategi pengembangan dari perspektif internal desa wisata, dengan penekanan pada
tata kelola dan partisipasi masyarakar. Penelitian ini kurang mendalam dalam menganalisis
peran desa wisata secara kuantitatif dalam mendorong perekonomian lokal, terutama dalam
konteks perubahan eksternal seperti globalisasi dan modernisasi. Kedua, studi kasus di Desa
Wisata Branjang mungkin memiliki karakteristik sosio-ekonomi dan budaya yang berbeda
dengan Desa Wisata Wukirsari di Yogyakarta, yang di kenal dengan waisan budaya batik dan
kedekatannya dengan pusat pariwisata yang lebih mapan. Perbedaan konteks ini dapat
memengaruhi efektivitas strategi pengembangan dan dampak ekonomi yang dihasilkan.

Nurul ‘ala diyanti (2022) dengan judul “Analisis Pengaruh Keberadaan Desa Wisata
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kabupaten Aceh Besar”. Penelitian tersebut bertujuan
menganalisis sejauh mana keberadaan desa wisata di kabupaten Aceh Besar berpengaruh
terhadap dimensi kesejahteraan masyarakat, termasuk aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Hasil
penelitian Diyanti menunjukan bahwa pengembangan desa wisata memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat lokal, terciptanya lapangan kerja, dan

pelestarian budaya daerah Aceh Besar. Meskipun penelitian Diyanti memberikan pemahaman
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yang berharga mengenai dampak positif desa wisata terhadap kesejahteraan masyarakat,
terdapat beberapa perbedaan signifikan dalam konteks penelitan. Pertama, penelitian Diyanti
berfokus pada pengarub keberadaan desa wisata terhadap kesejabteraan masyarakat secara umum,
dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan karakteristik sosial-budaya serta ekonomi yang
berbeda dengan dengan Yogyakarta. Kedua penelitian ini memiliki fokus yang lebih kuat pada
aspek sosial dan budaya kesejahteraan, mengingat konteks daerah tersebut, sementara
penelitian penulis memilih penekanan pada dimensi ekonomi dalam era persaingan global.

Rudi Pratama (2021) dengan Judul “Tingkat Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa
Trangsan Ditinjau Dari Status Desa Wisata Dan Produk Kepariwisataan” meneliti secara
spesifik bagaimana penetapan status desa wisata dan pengembangan produk wisata di Desa
Trangsan memengaruhi tingkat pendapatan masyarakat setempat. Hasil penelitian Rudi
menggarisbawahi adanya korelasi positif antara pengembangan pariwisata dengan peningkatan
pendapatan ekonomi masyarakat Desa Trangsan. Penelitian Rudi secara spesifik mengukur
tingkat pendapatan dalam korelasi dengan status dan produk wisata.

Josephine Wuri (2015) dengan judul “Dampak Keberadaaan Kampung Wisata
Terhadap Kehidupan Ekonomi Dan Sosial Masyarakat”. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini menggunakan uji mean sample independent dan uji chi square.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengembangan kampung wisata terhadap aspek
eckonomi dan sosial masyarakat setempat. Penelitian ini menyoroti bagaimana inisiatif
kampung wisata dapat meingkatkan pendapatan, mencipatakan peluang usaha, serta
memengaruhi struktur sosial dan interaksi dalam komunitas. Hasil penelitian keterlibatan
masyarakat dalam mendukung kegiatan di sektor pariwisata cukup tinggi, meningkatkan
penghasilan masyarkat terutama di masa ramaunya kunjungan wisatawan, dan keberadaan desa
wisata mampu memberikan dampak positif bagi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat,
serta mampu menumbuhkan upaya pelestarian nilai nilai sosial sosial budaya oleh masyarakat.

Irhamna (2017) dengan judul “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap
Perekonomian Masyarakat Sekitar Objek Wisata Di Dieng Kabupaten Wonosbo”. Penelitian
ini menggunakan meotde penelitian deskriptif yang dilengkapi data kuantitatif baik primer
maupun sekunder. Penelitian ini menggunakan alat analisis Skala Likert. Hasil penlitian ini
menunjukan adanya peningkatan fasilitas, pelayanan objek wisata setelah adanya
pengembangan. Persentase pendapatan masyarakat mengalami peningkatan dari 53,3%

menjadi 68,5%, tingkat kesempatan kerja rendah dengan persentase hanya sebesar 29,5%
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pariwisata

Secara etimologis, kata "Pariwisata" berasal dari bahasa Sanskerta, gabungan kata
"pari" yang berarti banyak, berkali-kali, atau berputar-putar, dan "wisata" yang berarti
perjalanan atau bepergian. Jadi, pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan berulang kali atau
berkeliling. Menurut Bakaruddin (2019), pariwisata adalah kegiatan perjalanan sementara yang
dilakukan individu atau kelompok dari satu tempat ke tempat lain, bukan untuk mencari
nafkah, melainkan untuk menikmati perjalanan tersebut demi rekreasi, hiburan, atau
memenuhi berbagai keinginan. Perkembangan industri pariwisata tidak hanya diukur dari
pertumbuhan ekonomi secara angka, tapi juga dari perkembangan ruang wilayah. Ini bisa
meliputi perubahan fungsi lahan, perluasan area terbangun, atau masuknya unsur perkotaan ke
pedesaan (Warpani, 2007). Yusran (2006) dalam Pamungkas dan Muktiali (2015)
menambahkan bahwa penggunaan lahan adalah proses berkelanjutan untuk pemanfaatan
lahan yang optimal dan efisien. Dengan demikian, sektor patiwisata berperan penting dalam
membantu proses pembangunan dan pengembangan wilayah sebagai sumber pendapatan
daerah.

Kepariwisataan adalah suatu kegiatan manusia yang dilakukan secara sadar yang
mendapat pelayan secara bergantian di antara orang-orang dari berbagai tempat sementara
waktu dengan tujuan mencari kepuasan yang berbeda dengan apa yang dialami orang-orang
ketika mereka memperoleh pekerjaan tetap. Pengelolaan pariwisata berarti perubahan besar
yang dilakukan oleh manusia dari kondisi kepariwisataan yang buruk ke kondisi yang lebih baik
(Biduan, 2016). Pelayanan yang diterima dan dirasakan wisatawan sepanjang perjalanan merka
dari rumah mereka ke destinasi wisata hingga kembali ke tempat asalnya dikenak sebagai
produk pariwisata (Siswantoro, 2017). Pariwisata memiliki peran vital bagi perekonomian suatu
negara, berfungsi sebagai penarik devisa dan pencipta lapangan kerja baru. Menurut Wahab
(dalam Yopa, Widiatuti, & M.Pd, 2017), pariwisata adalah jenis industri baru yang mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi pesat melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan, perbaikan standar hidup, dan stimulasi sektor produktif lainnya. Sebagai sektor
yang kompleks, pariwisata juga mencakup industri-industri tradisional seperti kerajinan tangan

dan cinderamata, serta secara ekonomi juga mengakomodasi sektor penginapan dan
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transportasi. Suharso (dalam Pamungkas & Muktiali, 2015) mengemukakan beberapa faktor
yang memengaruhi sikap masyarakat terhadap pariwisata:
Hubungan antara wisatawan dan penduduk lokal: Interaksi yang terjadi di antara keduanya
dapat memengaruhi reaksi dan dukungan masyarakat terhadap industri pariwisata.
Hubungan industri pariwisata dengan komunitas dan individu: Hubungan ini didasarkan pada
kepentingan kemakmuran dan akan lebih mudah ditoleransi jika ada kompensasi tertentu bagi
masyarakat.
Hubungan yang dapat diterima penduduk setempat: Penduduk lokal akan lebih menerima
hubungan yang mampu meningkatkan volume bisnis dan perekonomian di daerah mereka.
2.2.2 Desa Wisata

Desa wisata adalah sebuah wilayah yang memanfaatkan dan mengelola kearifan lokal—
seperti adat-istiadat, budaya, dan potensi alamnya—sebagai daya tarik wisata. Pengelolaannya
disesuaikan dengan kemampuan desa tersebut, dengan tujuan memberikan manfaat sosial dan
ckonomi bagi masyarakat. Kearifan lokal, dalam konteks ini, mengacu pada sistem
pengetahuan khas suatu masyarakat atau budaya yang telah berkembang lama. Ini merupakan
hasil dari interaksi timbal balik antara penduduk dengan lingkungannya (Hermawan, 2016).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa desa wisata adalah kawasan pedesaan
yang menawarkan daya tarik wisata berbasis kearifan lokal. Daya tarik ini meliputi adat-istiadat,
budaya, serta kekayaan alam yang menampilkan keunikan dan keaslian suasana pedesaan.
Umumnya, sebuah desa wisata mengelola gabungan dari beberapa jenis daya tarik, seperti
agrowisata, wisata budaya, dan ekowisata dalam satu kawasan, seperti yang terlihat di Desa
Wisata Wukirsari..
2.2.3 Pengembangan Desa Wisata

Pembangunan dan pengembangan pariwisata akan melibatkan masyarakat secara
langsung, sehingga menimbulkan beragam dampak, baik positif maupun negatif, bagi
penduduk setempat (I. Pitana dalam Hermawan, 2016). Meskipun pariwisata menawarkan
banyak manfaat ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan, pengembangan yang tidak tepat
justru bisa membawa kerugian signifikan bagi masyarakat lokal. Adanya berbagai manfaat dan
tantangan ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata bagaikan mengelola api. Jika
dikelola dengan baik, api bisa memberikan banyak manfaat bagi kehidupan. Namun, jika

pengelolaannya tidak efektif, api juga dapat menyebabkan kerugian besar. Ini berarti
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pengelolaan pariwisata harus dilakukan secara cermat agar membawa kemaslahatan, bukan
kerugian, bagi masyarakat.
2.2.4 Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah suatu keadaan yang baik, aman, dan makmur, baik secara
individu, keluarga, maupun masyarakat secara keseluruhan. Kesejahteraan meliputi berbagai
aspek, seperti kesehatan fisik dan mental, keamanan, pemenuhan kebutuhan dasar, serta rasa
memiliki tujuan dan pencapaian. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2009, kesejahteraan sosial diartikan sebagai keadaan di mana kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara terpenuhi. Hal ini bertujuan agar mereka dapat menjalani
hidup yang lebih layak, mampu mengembangkan potensi diri, dan pada akhirnya bisa
menjalankan fungsi sosial mereka di masyarakat. Lebih lanjut, undang-undang tersebut
menjelaskan bahwa penyelenggaraan kesejahteraan sosial merupakan serangkaian upaya yang
terarah, terpadu, dan melibatkan peran serta masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial.
Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang mencakup
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.
2.2.5 Atraksi Wisata
Menurut (Suwantoro, 2004) _A#traction (atraksi) adalah destinasi wisata yang terdapat
daya tarik wisata seperti keindahan dan keunikan alam, budaya, dan aktifitas masyarakat
setempat, peninggalan bangunan bersejarah serta atraksi buatan seperti saran bermain dan
hiburan. Sedangkan swarbrooke dalam (Prasetya & Bahri, 2019) atraksi adalah komponen
terpenting dalam sistem pariwisata yang merupakan motivasi utama wisatawn melakukan
suatu perjalanan. (Surany, 2021) atraksi merupakan unsur utama dalam pengembangan desa
wisata yang keanekaragaman dan keunikan wisata yang ada di suatu desa akan menghadirkan
rasa keinginan ataupun ketertarikan wisatawan untutk berkunjung. Selain itu pada umumnya
daya tarik wisata suatu objek berdasarkan atas beberapa komponen seperti:
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman dan bersih
b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.
c. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka
d. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang hadir
Dalam pengembangan desa wisata, konsep atraksi wisata lebih menitik beratkan pada
pengalaman berwisata yang berkesan bagi para wisatawan. Desa wisata menyediakan atraksi

wisata yang mengedepankan nuansa tradisional serta interaksi sosial langsung dengan
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masyarakat sekitar. Nuansa ini lebih dititik beratkan pada kondisi lingkungan yang masih asri
dan memegang nilai luhur yang kuat, serta tradisi dan budaya yang dianut masyarakat sekitar.
Sehingga tak hanya menikmati keindahan alam yang disediakan namun juga pengalaman
merasakan pengalaman perjalanan ke desa wisata dengan kesan sendiri. Menurut inskeep
dalam jurnal (Widyastuti, 2018) daya tarik dibagi menjadi 3 kategori diantaranya:
Natural Attraction
Daya tarik alam yang dimaksudkan yaitu berdasarkan pada bentuk lingkungan alami.
Contohnya daya tarik alam adalah iklim, pemandangan, flora, fauna, serta keunikan alam
lainnya.
Cultural Attraction
Daya tarik budaya yang dimaksud yaitu berdasarkan pada aktifitas manusia. Contohnya yang
mencangkup sejarah, arkeologi, religi, dan kehidupan tradisional.
Special Types Of Attraction
Yang adalah aksi ini tidak berhubungan dengan kedua kategori diatas, tetapi merupakan atraksi
buatan.
Kepuasan pengunjung dapat dilihat dari something to see, something to do, something to buy
Yoei dalam (Budiani, 2018) agar dapat menghasilkan satu kesan diantaranya:
Daya tarik wisata dapat dilihat (what to see)
Yang menunjukan bahwa suatu daerah yang ingin mengembangkan wisata harus ada suatu
yang menjadikan daya tarik wisata, atau suatu daerah mestinya mempunyai daya tarik yang
khusus dan atraksi budaya yang menjadi hiburan bagi wisatawan. Hal ini yang dapat
diperlihatkan bagi wisatawan diantaranya pemandangan alam dan buatan, aktivitas seni budaya,
dan atraksi wisata beruapa event yang memberikan kesan kepada wisatwan setelah berkunjung.
Aktivitas yang dapat dilakukan (what to do)
Yang pada suatu desa wisata selain menyediakan atraksi untuk dipamerkan, wisatawanyang
berknjung harus disediakan fasilitas rekreasi yang dapat dilakukan bisa berupa oxtbond, wahana
bermain ataupun beberapa fasilitas aktifitas lain sehingga wisatawan betah untuk tinggal lebih
lama ataupun keinginan untuk datang kembali.
Sesuatu untuk dibeli (what to buy)
Yang pada suatu desa wisata seharusnya menyediakan beberapa fasilitas pendukung makanan
& minuman, buah tangan, serta kerajinan rakyat yang diproduksi oleh masyarakat setempat

yang dapat dijadikan sebagai cinderanata.
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2.2.6 Jumlah Pengunjung

Jumlah pengunjung merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
performa destinasi wisata dan dampaknya terhadap perekonomian lokal. Secara teoritis,
semakin tinggi jumlah wisatawan yang datang ke suatu destinasi, maka semakin besar pula
peluang terjadinya perputaran ekonomi di wilayah tersebut melalui konsmsi terhadap produk
lokal, jasa wisata, kuliner, maupun. (Yoeti,1996). Jumlah pengujung juga secara langsung
mempengaruhi pendapatan masyarakat dan berkelanjutan usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) yang bergerak di sektor pariwisata.

Menurut Swarbrooke (1999), alam teori manajemen destinasi wisata, pengunjung
merupakan elemen inti yang menentukan keberhasilan pengelolaan wisata. Tanpa adanya arus
kunjunjgan yang stabil atau meningkat, suatu destinasi akan mengalami stagnasi atau bahkan
kemunduran. Oleh karena itu, jumlah pengunjung penting dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas promosi, kualitas atraksi, serta pelayanan yang tersedia di destinasi wisata.

Dalam konteks desa wisata, jumlah pengunjung berkolerasi positif dengan
kesejahteraan masyarakat karena tingginya interaksi wisatawan dengan ekonomi lokal, baik
melalui pembelian produk kerajinan, pemanfaatan homestay, maupun partisipasi dalam
kegiatan budaya lokal (Nugroho & Dahuri, 2004). Kegiatan ini berkontribusi dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat serta membuka lapangan kerja baru. Dengan demikian,
jumlah pengunjung dapat dijadikan sebagai salah satu variabel independen dalam menilai
sejauh mana dea wisata berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

2.2.7 Fasilitas

Fasilitas pariwisata merupakan salah satu elemen penting dalam meunjang kenyamanan
dan kepuasan wisatawan selama berada di suatu destinasi. Menurut Cooper et.al (2000),
fasilitas pariwisata mencakup semua sarana dan prasarana pendukung yang di sediakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar dan tambahan wisatawan, seperti penginapan, tempat makan,
toilet umum, pusat informasi wisatawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan durasi tinggal
dan frekuensi kunjungan ulang.

Dalam teori pengembangan destinasi, fasilitas di kategorikan sebagai supporting
component yang mendukung core attraction atau daya tarik utama suatu lokasi (Gunn, 1994).
Artinya, meskipun suatu destinasi memiliki atraksi budaya atau alam yang menarik, tetapi jika
tidak di dukung oleh fasilitas yang memadai, maka daya tarik tersebut tidak akan optimal.

Keberadaan fasilitas yang lengkap dan berkualitas juga memengaruhi daya saing antar destinasi
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wisata terutama di era globalisasi dan modernisasi, ketikan ekspetasi wisatawan terhadap
kenyamanan semakin tinggi. Dalam konteks desa wisata, penyedia fasilitas yang memadai tidak
hanya meningkatkan pengalaman wisatwan, tetapi juga berdampak langsung pada
kesejahteraan masyarakat lokal. Hal ini dikarenakan fasilitas seperti homestay, warung makan,
dan pusat oleh-oleh umumnya dikelola oleh masyarakat, sehingga keberadaannya mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, fasilitas dijadikan sebagai
salah satu variabel independen untuk mengukur pengaruhnya terhadap kesejahteraan

masyarakat Desa Wisata Wukirsari.

2.2.8 Promosi

Promosi merupakan salah satu elemen paling penting dalam bauran pemasaran
(marfketing mix) yang berperan untuk mengenalkan, menginformasikan, serta mempengaruhi
calon wisatwan agar tertarik megunjungi suatu destinasi. Menurut Kotler dan Keller (2012),
promosi adalah upaya komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh suatu pihak untuk
memengaruhi perilaku sasaran tertentu dengan tujuan menciptakan kesadaran, minat dan
akhirnya keputusan untuk membeli atau berkunjung. Dalam konteks pariwisata tidak hanya
bertujuan untuk menarik wisatawan baru, tetapi juga untuk membangun citra destinasi dna
meningkatkan loyalitas kunjungan.

Promosi pariwisata dapat dilakukan melalui berbagai saluran, seperti media cetak,
elektronik, dan media sosial, pameran pariwisata, maupun strategi word of month. Middleton dan
Clarke (2001) menekankan bahwa promosi yang efektif adalah yang mampun menyampaikan
keunggulan untuk destinasi, baik dari atraksi, budaya lokal, maupun keaslian pengalaman
wisata. Dalam era digital saat ini, strategi promosi juga bergeser ke arah digital marketing
melalui plafor seperti Instagram, Tiktok, dan Youtube, yang dinilai lebih efisien dalam
menjangkau pasar global secara cepat dan luas.

Dalam pengembangan desa wisata, promosi memegang peranan strategis untuk
memperkenalkan potensi lokal pada khalayak luas. Tanpa strategi promosi yang tepat,
keunikan dan kekayaan lokal desa wisata dapat terabaikan oleh wisatawan. Oleh karena itu,
dalam penelitan ini, promosi dijadikan sebagai variabel independen yang diukur untuk melihat
pengaruhnya terhadap peningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan jumlah

wisatawan yang datang dan aktivitas ekonomi yang tercipta.
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2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Atraksi dengan Kesejahteraan

Atraksi wisata merupakan elemen inti dalam pengembangan destinasi pariwisata
karena menjadi alasan utama bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Menurut
Gunn (1994), atraksi dapat berupak keunikan alam, budaya, sejaharah, atau aktivitas buatan
manusia yang memilki nilai hiburan, edukasi, atau pengalaman khas yang menarik minat
wisatawan. Dalam konteks desa wisata, atraksi dapat berbentuk kegiatan membatik,
pertunjukan seni tradisional, kegiatan bertani, atau keindahan lingkungan pedesaaan yang asri
dan otentik.

Atraksi yang menarik dan terkelola dengan baik dapat memberikan dampak ekonmi
langsung bagi masyarakat sekitar melalui peningkatan pendapatan dari penjualan produk
lokal, jasa pemanduan, penginapan, kuliner, dan aktivitas lainnya yang melibatkan wisatawa.
Menurut Wall dan Mathieson (20006), semakin banyak wisatawan yang tertarik terhadap
atraksi suatu destinasi, maka semakin besar pula potensi peningkatan pengeluaran wisatwan
yang akan diterima oleh masyarakat lokal. Hal ini menciptakan efek berganda (multiplier
effect) terhadap ekonomi lokal, seperti penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan UMKM, serta
peningkatan pendapatan rumah tangga. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kualitas dan keberagaman atraksi wisata dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat.

2.3.2 Hubungan Jumlah Pengunjung dengan Kesejahteraan Masyarakat

Jumlah pengunjung adalah salah satu indikator penting untuk mengukur dalam
kesuksesan pengelolaan destinasi pariwisata, termasuk desa wisata. Semakin tinggi jumlah
wisatawan yang datang, maka semkain besar pula potensi perputaran ekonomi yang terjadi
di destinasi tersebut. Menurut Cooper et.al (2008), arus kunjungan wisatawan secara
langsung berkontribusi terhadap pendapatan masyarakat lokal melalui konsumsi jasa dan
produk yang di tawarkan, seperti akomodasi, kuliner, transportasi, kerajinan tangan, serta
paket pariwisata.

Dalam konteks desa wisata, jumlag pengunjung memiliki hubungan yang erat dengan
aktivitas ekonomi masyarakat. Wisatawan yang berkunjung akan menciptakan permintaan
terhadap berbagai layanan dan produk lokal, sehinga mendorong pertumbuhan UMKM,
penyerapat tenaga kerja, serta peningkatan pendapatan rumah tangga. Hal ini selaras dengan

padangan Sugiyarto (2009) yang menyatakan bahwa kegiatan pariwisata dapat mendorong
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kesejahteraan masyarakat apabila masyarakat lokal dilibatkan secara aktif dan mendapatkan
manfaat langsung dari aktivitas pariwisata.. selain asepk ekonomi, peningkatan jumlh
pengunjung dapat memperluas jaringan sosial, mendorong inovasi dalam pelayanan, serta
menumbuhkan rasa percaya diri dan kebanggaan masyarakat terhadap potensi lokal yang
mereka miliki. Akan tetapi, pertumbuhan jumlah pengunjung harus di diimbangi dengan
pengelolaan yang berkelanjutan agar tidak menimbulkan tekanan terhadapat lingkungan dan
budaya lokal. Oleh karena itu penting bagi pengelola desa wisata untuk mengelola jumlah
kunjungan secara optimal agar dampak positifnya terhadap kesejahteraan masyarakat dapat
dimaksimalkan.

Dengan demikian, jumlah pengunjung dipandang sebagai variabel independen yang
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Semakin banyak wisatawan yang datang,
semakin besar peluang masyarakat memproleh manfaat ckonomi sosial yang dapat
meningkatkan kesejahteraan.

2.3.3 Hubungan fasilitas dengan Kesejahteraan Masyarakat

Fasilitas merupakan komponen pendukung dalam pengembangan destinasi wisata
yang berfungsi menunjung kenyamanan, keamanan, dan kepuasan wisatawan selama
berkunjung. Fasilitas wisata meliputi infrastruktur fisik seperti akses jalan, tempat parkir,
toilet umum, pusat informasi, tempat makan, hingga akomodasi. Menurut Inskeep (1991),
ketersediaan fasilitas yang memadai menjadi salah satu faktor utama dalam menciptakan
pengalaman wisata yang berkualitas, sehingga mampu mendorong wisatawan untuk tinggal
lebih lama dan meningkatkan belanja mereka di destinasi tersebut.

Dalam konteks desa wisata, fasilitas tidak hanya berperan sebagai penunjang kegiatan
wisata, tetapi juga berdampak pada aktivitas ekonomi lokal. Pembangunan fasilitas yang baik
akan membuka peluang usaha baru bagi masyarakat, seperti warung makan, Homestay,
penyewaan kendaraan, dan penyedia jasa transportasi lokal. Hal ini dapat berkontribusi
terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga
berujung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana disampaikan oleh Yoeti
(19906), fasilitas wisata yang memadai dapat memberikan efek langsung dan tidak langsung
terhadap kesejahteran masyarakat sekitar, terutama di wilayah yang bergantung pada
pariwisata sebagai sumber utama ekonomi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, fasilitas
diposisikan sebagai salah satu variabel independen yang di duga memiliki pengaruh positif

terhadap kesejahteraan masyarakat desa Wukirsari



20

2.3.4 Hubungan Promosi dengan Kesejahteraan Masyarakat

Promosi pariwisata merupakan strategi penting dalam minat wisatawan untuk
mengunjungi suatu destinasi. Menurut Middleton (1994), promosi adalah upaya komunikasi
yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk menyampaikan daya tarik suatu
destinasi kepada calon wisatawan melalui media cetak, elektronik, digital, serta kegiatan
pameran dan kampanye pemasaran. Dalam era digital dan globalisasi, strategi promosi yang
efektif dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan jumlah kunjungan ke destinasi
wisata, termasuk desa wisata.

Dalam pengembangan desa wisata, promosi tidak hanya bertujuan untuk menarik
wisatawan, tetapi juga meningkatkan citra destinasi serta memperkenalkan potensi lokal,
kepada khalayak luas. Keberhasilan promosi akan menciptakan peluang ekonomi baru,
memperkuat brand lokal, serta mendorong permintaan terhadap produk dan jasa yang
dihasilkan masyarakat. Hal ini berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan,
pertumbuhan usaha mikro, serta peluang kerja di sektor pariwisata. Seperti disampaikan oleh
Kotler et.al (2010), promosi yang tepat sasaran dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal dengan meningkatkan eksposur dan aksesbilitas terhadap pasar wisata yang lebih luas.
Namun demikian, efektivitas promosi sangat bergantung pada konte, media yang digunakan,
dan kemampuan masyarakat serta pengelola wisata dalam mengelola pesa pemasaran.
Promosi yang lemah atau tidak konsisten dapat menyebabkan rendahnya minat wisatawan,
sehingga manfaat ekonomi yang diharapkan bisa tidak tercapai.

2.4 Kerangka Penelitian

—1  Atraksi Wisata (X1)

—1 Jumlah Pengunjung (X2)

Kesejahteraan Masyarakt

(Y)

—1 Fasiilitas Wisata (X3)

— Promosi (X4)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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2.5 Hipotesis Penelitian
Adapun berikut Hipotesis yang akan di uji seperti berikut:

1) Diduga Atraksi Wisata berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan masyarakat di
Desa Wisata Wukirsari.

2) Diduga Jumlah Pengunjung berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan masyarakat
di Desa Wisata Wukirsari.

3) Diduga Fasilitas Wisata berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan masyarakat di
Desa Wisata Wukirsari.

4) Diduga Promosi Wisata berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan masyarakat di

Desa Wisata Wukirsati.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Jenis Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer yang berasal dari responden
yang telah mengisi kuesioner. Diantaranya meliputi data Atraksi Kesejahteraan Masyarakat, Wisata,
Jumlah Pengunjung, Fasilitas Wisata, dan Promosi Wisata. Data penelitian ini adalah data primer yang
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 65 orang yang berpartisipasi, termasuk
pengrajin batik, pengrajin wayang, dan pengelola desa wisata di Desa Wisata Wukirsari. Setelah
kuesioner dikumpulkan, data awal dimasukkan secara manual ke Microsoft Excel untuk penataan awal.
Dalam Microsoft Excel, setiap butir pertanyaan untuk masing-masing variabel penelitian (Atraksi
Wisata, Jumlah Pengunjung, Fasilitas Wisata, Promosi, dan Kesejahteraan Masyarakat) diagregasi
dengan menjumlahkan skor total dari setiap responden. Selanjutnya, hasil gabungan ini digunakan
sebagai nilai tunggal untuk setiap variabel. Ini membuat data siap untuk analisis kuantitatif.
Perangkat lunak EViews digunakan untuk mengolah dan menganalisis statistik setelah data diatur
di Microsoft Excel. Untuk memastikan bahwa model regresi layak digunakan, sejumlah statistik
dilakukan, termasuk validitas dan reliabilitas, sebelum masuk ke asumsi klasik seperti normalitas,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Selanjutnya, pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen diukur melalui analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis: uji t, uji F,
dan koefisien determinasi. Proses ini memastikan bahwa setiap hipotesis penelitian diuji secara
menyeluruh dan bahwa temuan yang dihasilkan dapat diterima secara ilmiah. Metode yang digunakan
sebagai alat ukur untuk mengukur kesejahteraan masyarakat adalah Skala Likert
3.2 Definisi Operaional Variabel
3.2.1 Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh oleh variabel lain dalam
penelitian, ia berperan sebagai objek yang di ukur atau di amati, dengan tujuan untuk
memahami bagaiamana perubahan yang dialami oleh variabel independen bisa
mempengaruhi variabel. Pada penelitian ini variabel dependen yang akan di ukur adalah
a. Kesejahteraan Masyarakat (Y)
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi di mana individu dan kelompok
dalam suatu komunitas atau wilayah mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka,

memiliki akses terhadap layanan sosial dan ekonomi yang esensial, serta memiliki
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kualitas hidup yang baik secara holistik. Kesejahteraan ini mencakup berbagai
dimensi, bukan hanya aspek ekonomi, tetapi juga sosial, kesehatan, pendidikan,
lingkungan, dan partisipasi publik.
3.2.2 Variabel Independen
Variabel Independen adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya
perubahan pada variabel dependennya. Variabel independen inilah yang mempengaruhi,
menyebabkan perubahan, atau diduga menjadi sebab dari variabel lain.

a. Atraksi Wisata (X1)
Atraksi Wisata dalam merujuk pada daya tarik spesifik yang ditawarkan oleh Desa
Wukirsari, yang menjadi alasan utama bagi pengunjung untuk datang. Ini
mencakup Wisata budaya, Wisata alam, Wisata religi serta aktivitas atau
pengalaman unik yang dirancang untuk wisatawan. Kualitas dan keberagaman
atraksi ini diharapkan dapat menarik lebih banyak wisatawan. Yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada aktivitas ekonomi masyarakat lokal.

b. Jumlah Pengnjung (X2)
Jumlah pengunjung adalah kuantitas wisatawan (domestik maupun mancanegara)
yang datang dan tercatat berkunjung ke Desa Wisata Wukirsari dalam periode
waktu tertentu. Variabel ini menjadi indikator langsung dari popularitas dan
jangkauan desa wisata, serta merupakan prasyarat utama bagi peningkatan
ekonomi lokal. Semakin banyak pengunjung, semakin besar potensi transaksi
ekonomi yang terjadi di Desa Wukirsari.

c. Tasilitas Wisata (X3)
Fasilitas Wisata mencakup sarana dan prasarana pendukung yang disediakan untuk
menunjang kenyamanan dan kebutuhan wisatawan selama berkunjung. Ini
meliputi akomodasi yang dikelola mayarakat (homestay), tempat makan atau
jajanan lokal, pusat informasi, toilet umum, area parkir, serta ketersediaan sarana
transportasi internal. Ketersediaan yang memadai dan berkualitas akan
meingkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong mereka untuk berbelanja serta
menggunakan layanan yang disediakan oleh masyarakat lokal.

d. Promosi Wisata (X4)
Promosi Wisata adalah upaya komunikasi strategis yang dilakukan oleh pengelola

atau komunitas untuk memperkenalkan, menginformasikan, dan membujuk calon
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wisatawan agar tertarik mengunjungi Desa Wukirasri. Ini mencakup penggunaan
berbagai platform (media sosial, website, pameran, atau word-of-mouth marketing).
Promosi yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, menarik
perhatian, dan akhirnya mendorong kunjungan wisatawan, yang berujung pada
peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat
3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Uji Analisis Regresi
Uiji analisi regresi adalah metode statistik untuk menguji hubungan antar satu atau lebih
variabel bebas (Independen) dengan satu variabel terikat (Dependen). Tujuannya adalah
untuk mengatahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta
untuk membuat prediksi. Dalam penelitian ini hanya menggunakan Uji Regresi Linear
Berganda, seperti berikut;
3.3.1.1 Uji Regresi Linar Berganda
Regresi Linear Berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen.(Ghozie, 2013) Dalam penelitian ini, teknik ini dipakai untuk menguji
dampak status desa wisata dan produk kepariwisataan terhadap kesejahteraan
masyarakat Desa Wukirsari. Analisis dilakukan menggunakan program Eviews dengan
model penelitian sebagai berikut:

Y =00+ X + X0+ X5+ Xe+ e

Keterangan:

Y = Kesejahteraan Masyarakat
X4 = Atraksi Wisata

X = Jumlah Pengunjung

X3 = Fasilitas Wisata

Xy = Promosi

Bo = Nilai Konstanta

Bi234 = Koefisien regtesi

e = Error Term

3.3.2 Uji Instrumen

Instrumen Kuesioner yang digunakan dalam penelitan harus dieavaluasi untuk

memastikan bahwa mereka menghasilkan data yang valid dan reliabel. Valid berarti
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instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur (ketepatan),
dan reliabel berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur berkali-kali dan
akan menghasilkan data yang sama berulang kali (konsitensi). Untuk mengukur
menghasilkan hasil penelitian yang valid dan dapat diandalkan berikut harus diuji validitas
dan reliabilitasnya. Selain itu kuesioner pada peniliian ini diukur dengan teknik Skala Likert.
Skala Likert
Skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi
seseorang atau sckelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel diukur dan
dijabarkan menjadi indikator variabel, yang kemudian digunakan sebagai tolak ukur
untuk menyusun item instrument dengan gradasi ukuran yang berkisar dari sangat
positif hingga sangat negatif yang berisikan SS (Sangat Setuju,) S (Setuju), N (Netral),
TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) seperti yang akan ditunjukan dalam tabel

berikut:
Tabel 3.1 Skor Skala Likert

No Keterangan Skor

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju
Netral
Setuju

Ol |~ [N =~
O |~ [ DN

Sangat Setuju
Sumber: (Sugiyono, 2013)

Uji Validitas
Uiji Validitas adalah alat pengukur untuk menunjukan keabsahan atau keadaan

suatu pengukur. Validitas digunaakan untuk menentukan seberapa baik setiap butir
dalam suatu query untuk mendefnisikan variabel (Sugiyono, 2016). Uji Validitas dalam
penelitan ini menggunakan bantuan Software Eviews Dengan taraf signifikansi 5%,
nilai R hitung dan R tabel dibandingkan untuk menguji validitas. Nilai r-tabel koefisien
korelasi ditentukan (df=N-2) dimana N adalah jumlah responden. Hasil r-hitung
dibadingkan dengan r-tabel seperti kriteria berikut:

1) Jika r-hitung > r-tabel maka item pertanyaan valid

2) Jika r-hitung < r-tabel maka item pertanyaan tidak valid

Uiji Validitas menggunakan rumus sebagai berikut:
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_ NEXY - EXED)
U JvEx-gxP)vr-En?

Keterangan:

t = nilai koefisien korelasi antar item dan total
y = jumlah skor total

x = jumlah skor item

n = jumlah responden

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah deret ketepatan serta kekakuratan yang ditunjukan pada

instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas dianalisis menggunakan teknik dari
Cronbach yaitu Cronbach Alpha. Uji reabilitas dapat dikatakan secara bersama-sama

terhadap seluruh butir pertanyaan dengan kriteria berikut:

1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan tersebut adalah reliabel
2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan tersebut adalah tidak reliabel

Menurut Sujarweni (2014) Uji Reabilitas menggunakan rumus sebagai berikut:

R

Keterangan:

r = koefisien reabilitas instrument (Cronbach Alpha)
k = banyak butir pertanyaan

2ob = total varian butir

Xt? = total varian

3.3.3 Uji Asumsi Klasik

varians terkecil. Ada beberapa jenis uji asumsi klasik, yang perlu untuk di ujikan seperti Uji

Uji asumsi klasik adalah serangkaian uji statistik yang di lakukan untuk memastikan
bahwa model regresi linear yang digunakan memenuhi beberapa persyaratan atau asumsi
penting. Tujuannya adalah agar model regresi dapat mengjasil estimasi yang Best Linear

Unbiased Estimator (BLU) yang berarti estimasi tersebut tidak bias, linier dan memilki

Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas
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Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel residual
atau pengganggeu memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini, di
uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uiji statistik parametik Ko/zogorov-sminow
dengan pengujian hipotesis sebagai berikut:

H.: Distribusi populasi tidak normal, jika probabilitas <0,05 maka H, diterima

Ho: Distribusi populasi normal, jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima

Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi diantara variabel
independen dalam model regresi; jika ada, itu berarti ada multikolinearitas. Dalam
model yang ideal, tidak perlu ada korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2011).
Dalam penelitian ini, Variance Inflation Factor (1VIF) digunakan untuk menguji
multikolinearitas. Kritera pengambilan keputuas jika nilai koefisien korelasi antar
masing-masing variabel independen nilai #o/erence kurang dari 0,10 atau sama dengan
nilai FIV > 10 maka menunjukan adanya multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah ada kesamaan
dalam model regresi antara varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika ada homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas, maka model
regresi itu baik (Ghozali, 2013). Uji hipotesis, digunakan untuk menentukan apakah
model regesi menunjukan indikasi heteroskedastisitas. Ini dilakukan dengan meregresi
Absolud Residula (AbsUt). Uji ini dilakukan dengan tingkat siginifikansi 0,05. Hasil
yang lebih besar dari 0,05 menunjukan bahwa tidak ada heteroskedastisitas.

Uji Korelasi Sederhana

Korelasi Sederhana digunakan untuk menguji 4 variabel independen dengan vaiabel
dependen, apakah ada hubungan atau tidak, dengan jenis data keduanya yang sama
yaitu berupa rasio atau interval dan berupa distribusi normal. Penelitan ini menguji
apakah ada hubungan antara Atraksi Wisata (X1), Jumlah Pengunjung (X2), fasilitas
Wisata (X3), maupun Promosi (X4) dengan Kesejahteraan masyarakat (Y) pada Desa
Wisata Wukirsari.
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3.3.4 Uji Hipotesis

3.3.441

3.3.4.2

3.3.4.3

Pada hipotesis penelitian yang digunakan ialah koefisien determinasi (R?), uji F untuk
koefisien regresi simultan, serta uji T untuk koefisien regresi parsial.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Sriyana (2014) menyatakan bahwa koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
kualitas analisis. Nilai R-square meunjukan hubungan yang lebih kuat antara variabel
independen dan dependen. Jumlah yang lebih besar meunjukan seberapa besar bagian
dari variabel independen yang dapat dijelaskan oleh variabel dependen jumlah yang
lebih rendah meunjukan proporsi yang tidak dapat dijelaskan.

Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Untuk menentukan koefisien regresi, digunakan uji F untuk menganalisis dengan cara
simultan atau bersama diantara variabel dependen dengan variabel independen dengan
melibatkan hipotesis berikut:

HO: Bi= 8= B5=0:=0

Ha: B1# B # B F Ba# 0

Apabila nilai F yang dihitung lebih bear datipada nilai F tabel/ F kritis, dengan begitu
akan menolak hipotesis nol (HO). Beigitupun sebaliknya, apabila nilai f yang dihitung
lebih kecil daripada F tabel, akan menerima hipotesis no itu (Sriyana, 2014).
Koefisien Regresi Secara Parsial (Ujit t)

Hipotesis statistik, derajat, kesalahan alpha, t krisis, dan keputusan hipotesis dibuat
dengan uji t. Tabel t dihitung memakai tingkat pada signifikansi 5% dan juga derajat
kebebasan (df). Apabila angka t hitung melebihi angka t tabel, hingga artinya hipotesis
nol (HO) diterima serta hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Begitupun sebaliknya, apabila
nilai t-hitung lebih kecil daripada t-tabel, sehingga artinya HO ditolak serta Ha diterima
(Sriyana, 2014).

HO: Menyatakan bahwa Kesejahteran masyarakat sebagai variabel terikat tidak
dipengaruhi oleh variabel mengikat semacam Atraksi Wisata, Jumlah Pengunjung,
fasilitas Wisata, maupun Promosi.

Ha: Menyatakan bahwa Kesejahteraan masyarakat sebagai variabel terikat dipengaruhi
oleh variabel independen seperti Atraksi Wisata, Jumlah Pengunjung, fasilitas Wisata,

maupun Promost.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini, merupakan data primer pada tahun 2025 yang diambil
langsung dari kuesioner kepada para Pengrajin Wayang & Batik, serta pengurus Desa Wisata
Waukirsari. Sebanyak 65 sampel telah di data oleh berbagai jenis pekerjaan, gender, dan umur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Peran Desa Wisata dan faktor faktor
apa saja yang mempengaruhi probabilitas yang mendorong perekonomian masyarakat lokal. Data
deskriptif dari sampel yang telah di ambil adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif

Tahun Omset Jumlah Pengunjung | Retribusi Pemerintah

2019 Rp. 1.425.299.000.- 28.371 Rp. 2.850.598.-

2020 Rp. 435.248.000.- 9.083 Rp. 870.496.-

2021 Rp. 0.- 0 Rp. 0.-

2022 Rp. 1.378.000.000.- 24.553 Rp. 2.756.000.-

2023 Rp. 2.611.116.000.- 40.652 Rp. 5.222.232.-

Median Rp. 1.169.932.600.- 20.532 Rp. 1.843.785.-

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025

Pada tabel 4.1 menyajikan data Omset, jumlah pengunjung, dan biaya Retribusi untuk
Pemerintah Desa dari Galeri Batik Giriloyo di Desa Wisata Wukirsari selama periode tahun 2019
hingga 2023, yang dimana penulis juga melengkapi dengan nilai mediannya. Berikut adalah Tren
data:

Tahun 2019: Galeri Batik Giriloyo mencatat omset sebesar Rp 1.4235.299.000,- dengan
28.371 jumlah pengunjung serta menyumbang retribusi kepada pemerintah desa sebesar Rp
2.850.598,-.

Tahun 2020: Terjadi penurunan signifikan pada semua kategori, yaitu Omset menjadi
Rp 435.248.000,-, Jumlah Pengunjung turun menjadi 9.083, dan Retribusi Pemerintah menjadi
Rp 870.496,-. Penurunan drastis ini konsisten dengan dampak pandemi COVID-19 yang di
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mana Desa Wisata Wukirsari sempat mengalami nyaris berhenti kegiatan atau ditutup total antara
tahun 2020 sampai 2022.

Tahun 2021: Aktivitas Galeri Batik Giriloyo tercatat berhenti total, dengan Omset Rp
0,-, Jumlah Pengunjung 0, dan Retribusi Pemerintah Rp 0,-. Ini sejalan dengan informasi di
skripsi bahwa aktivitas pariwisata di desa ini ditutup sementara akibat pandemi pada tahun 2021.

Tahun 2022: Menunjukkan pemulihan yang kuat pasca-pandemi. Omset meningkat
tajam menjadi Rp 1.378.000.000,-, Jumlah Pengunjung naik menjadi 24.553, dan Retribusi
Pemerintah mencapai Rp 2.756.000,-. Angka-angka ini mendekati capaian sebelum pandemi
pada tahun 2019.

Tahun 2023: Terjadi pertumbuhan yang luar biasa dan signifikan. Omset melonjak
hingga Rp 2.611.116.000,-, Jumlah Pengunjung mencapai puncaknya yaitu 40.652, dan Retribusi
Pemerintah meningkat pesat menjadi Rp 5.222.232,-. Tahun ini menunjukkan kinetja terbaik
Galeri Batik Giriloyo dalam periode yang diamati, melampaui omset dan jumlah pengunjung

tahun-tahun sebelumnya.

4.2 Hasil Uji Analisis
4.2.1 Uji Analisi Regresi
Uji analisi regresi adalah metode statistik untuk menguji hubungan antar satu atau lebih
variabel bebas (Independen) dengan satu variabel terikat (Dependen). Tujuannya adalah untuk
mengatahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta untuk
membuat prediksi. Dalam penelitian ini hanya menggunakan Uji Regresi Linear Berganda,
seperti berikut;
4.2.11 Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh
variabel Atraksi wisata (X1), Jumlah pengunjung (X2), Fasilitas wisata (X3), dan Promosi (X4)
dengan Kesejahteraan Masyarakat (Y). Berikut hasil Uji regresi linear berganda dengan

menggunakan Eviews 13.

Tabel 4. 2 Tabel Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -0.761020 3.130051 -0.243133  0.8087
ATRAK 0.603479  0.136544 4.419666 0.0000

JML 0.584059  0.122090  4.783828  0.0000
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FASIL 0.231942  0.108820  2.131421  0.0372
PROMO 0.040429  0.151587  0.266708  0.7906

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025
Berdasarkan nilai koefisien yang diperoleh, persamaan regresi dapat ditulis sebagai
berikut:
Y =+ BIXT + p2X2 + p3X3 + pAX4 + ¢

Y =-0.761020 + 0.603479X1 + 0.584059X2 + 0.231942X3 + 0.040429X4 + ¢
Hasil Uji t pada Konstan (a) diperoleh nilai sebesar -0.7610 yang artinya variabel atraksi wisata,
jumlah pengunjung, fasilitas wisata, dan promosi diasumsikan tetap atau pada 0 maka
pengembangan desa wisata bernilai positif sebesar 0.7610
Koefiisien regresi variabel Atraksi wisata (X1) memperoleh nilai 0.603 artinya Atraksi wisata
berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan masyarakat (Y). Setiap peningkatan satu unit
Atraksi wisata akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebesar 0.603 unit dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstant/tetap,
Koefisien regresi variabel Jumlah Pengunjung (X2) memperoleh nilai 0.584 artinya Jumlah
pengunjung berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y). setiap peningkatan
satu unit Jumlah Pengunjung akan meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat sebesar 0.584 unit
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstant/tetap
Koefisien regresi variabel Fasilitas wisata (X3) memperoleh nilai 0.231 artinya Fasilitas wisata
berpengaruh posiitf terhadap Kesejahteraan masyarakat (Y). Setiap peningkatan satu unit
Fasilitas wisata akan meningkatkan Kesejahteraan masyarakat sebesar 0.231 unit, dengan
asumsi variabel lain konstan/tetap.
Koefisien regresi variabel Promosi (X4) memperoleh nilai 0.040 artinya Promosi berpengaruh
positif terhadap Kesejahteraan masyarakat (Y). setiap peningkatan satu uni Promosi akan
meningkatkan Kesejahteraan masyarakat sebesar 0.040 unit, dengan asumsi variabel lain

konstan/tetap.

4.2.2 Uji Instrumen

Uji Instrumen adalah serangkaian proses untuk memastikan bahwa alat ukur
(Instrumen) yang digunakan dalam penelitian, baik itu kuesioner, tes atau alat ukur lainnya,
yang benar benar berfungsi baik dan menghasilkan data yang Valid dan Reliabel. Secara umum

uji instrumen meliputi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.
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4.2.2.1 Uji Validitas

Bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen mengukur apa yang seharusnya di ukur.
Dengan kata lain, instrumen tersebut benar benar menangkap konsep atau variabel yang
ingin diteliti. Uji Validitas dapat diperoleh dari persyaratan berikut:

Jika nilai sig. < 0,05 : Valid. Namun jika nilai sig. > 0,05 : Tidak Valid

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Berganda

Hasil Uji Validitas
Variabel nilai Sig. Alpha 5% Kesimpulan
ATRAK 0,0000 0,05 Valid
JML 0,0000 0,05 Valid
FASIL 0,0009 0,05 Valid
PROMO 0,0000 0,05 Valid

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil uji validitas untuk ke empat variabel
independen Atraksi wisata (X1), Jumlah pengunjung (X2), Fasilitas wisata (X3), dan
Promosi (X4) dinyatakan lulus uji validitas, karena semua memiliki nilai sig. < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa instrumen pengukuran kuesioner memiliki ketepatan dalam mengukur
data sehingga data yang dikumpulkan untuk variabel-variabel ini layak dianalisis lebih
lanjut.

4.2.2.2 Uji validitas R-hitung & R-tabel

Uiji validitas r-hitung & r-tabel adalah metode umum dalam uji validitas instrumen
penelitian salah satunya untuk alat kuesioner. r-hitung adalah nilai koefisien korelasi yang
dihitung dari data yang telah terkumpul. Untuk setiap butir pertanyaan dalam kuesioner,
nilai r-hitung menunjukan seberapa kuat hubungan antara skor total dari variabel uang di
ukurnya, jadi r-hitung menunjukan seberapa kuat hubungan antara skor pada satu item
pertanyaan dengan skor keseluruhan konsep yang ingin diukur oleh masing-masing
variabel. r-tabel adalah nilai kritis yang diperoleh dari tabel statistik koefisien korelasi
pearson. Nilai r-tabel tersebut diperoleh dari berdasarkan 2 faktor yaitu tingkat signifikansi
yaitu Alpha 5% dan derajat kebebasan (df = n-2) n adalah total responden yang dimana
terdapat 65 responden — 2, sehingga didapatkan df=63 maka diperoleh nilai r-tabel 0.2441.
Maka jika r-hitung > r-tabel maka butir pertanyaan dinyatakan : Valid Namun jka r-hitung

< r-tabel maka butir pertanyaan dinyatakan : Tidak Valid
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Berikut adalah hasil dari pengujian Uji Validitas dari setiap variabel untuk setiap butir

pertanyaan, yang dimana pengujian ini menggunakan software Evievs 13.

1. Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakyat (Y)
Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakyat (Y)

Variabel Y Kesejahteraan Masyarakat
Pertanyaan r Hitung r Tabel 5% Kesimpulan
Y1_1 0.537 0.2441 VALID
Y1_2 0.822 0.2441 VALID
Y1.3 0.732 0.2441 VALID
Y1_4 0.553 0.2441 VALID
Y1_5 0.72 0.2441 VALID
Y1_6 0.62 0.2441 VALID
Y1_7 0.743 0.2441 VALID

Berdasarkan tabel diatas, diketahui semua butir pertanyaan dari variabel Kesejahteraan

masyrakat (Y) dinyatakan lulus uji Validitas, hal ini menunjukan bahwa variabel Y memiliki

ketepatan dalam mengukur data.

2. Hasil Uji Validitas Atraksi Wisata (X1)
Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Atraksi Wisata (X1)

Variabel X1 Aspek: Atraksi Wisata
Pertanyaan | r Hitung | r Tabel 5% | Kesimpulan
X1_1 0.645 0.2441 VALID
X1_2 0.349 0.2441 VALID
X1_3 0.676 0.2441 VALID
X1_4 0.595 0.2441 VALID
X1.5 0.728 0.2441 VALID

Berdasarkan tabel diatas, diketahui semua butir pertanyaan dari variabel Atraksi wisata

(X1) dinyatakan lulus uji Validitas, hal ini menunjukan bahwa variabel X1 memiliki

ketepatan dalam mengukur data.



3. Hasil Uji Validitas Jumlah Pengunjung (X2)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Jumlah Pengunjung (X2)

Variabel X2 Aspek: Jumlah Pengunjung

Pertanyaan | r Hitung | r Tabel 5% Kesimpulan
X2_1 0.7 0.2441 VALID
X2 2 0.574 0.2441 VALID
X2_3 0.632 0.2441 VALID
X2_4 0.798 0.2441 VALID
X2_5 0.68 0.2441 VALID

Berdasarkan tabel diatas, diketahui semua butir pertanyaan dari variabel Jumlah
pengunjung (X2) dinyatakan lulus uji Validitas, hal ini menunjukan bahwa variabel X2

memiliki ketepatan dalam mengukur data.

4. Hasil Uji Validitas Fasilitas Wisata (X3)

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Fasilitas Wisata (X3)

Variabel X3 Aspek: fasilitas Wisata
Pertanyaan | r Hitung | r Tabel 5% Kesimpulan
X3_1 0.549 0.2441 VALID
X3_2 0.783 0.2441 VALID
X3_3 0.468 0.2441 VALID
X3_4 0.821 0.2441 VALID
X35 0.585 0.2441 VALID
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui semua butir pertanyaan dari variabel Fasilitas Wisata

(X3) dinyatakan lulus uji Validitas, hal ini menunjukan bahwa variabel X3 memiliki

ketepatan dalam mengukur data.



5. Hasil Uji Validitas Promosi (X4)
Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Promosi (X4)

Variabel X4 Aspek: Promosi
Pertanyaan | r Hitung | r Tabel 5% | Kesimpulan
X4_1 0.645 0.2441 VALID
X4_2 0.839 0.2441 VALID
X4_3 0.748 0.2441 VALID
X4_4 0.721 0.2441 VALID
X4_5 0.762 0.2441 VALID
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui semua butir pertanyaan dari variabel Promosi

(X4) dinyatakan lulus uji Validitas, hal ini menunjukan bahwa variabel X4 memiliki ketepatan

dalam mengukur data.

4.2.2.3 Uji Realibilitas
Pengujian reabilitas dianalisis menggunakan teknik dari Cronbach yaitu Cronbach Alpha. Data

dapat dikatakan reliabel apabila; Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60: Reliabel. Namun Jika
nilai Cronbach Alpha < 0,60: Tidak Reliabel.

Hasil pengujian reliabel kuesioner ditampilkan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Ujian Reabilitas

Variabel Nilai Reabilitas | Nilai Cronbach alpha Kesimpulan
Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0.855 0,60 Reliabel
Atraksi Wisata (X1) 0.566 0,60 Tidak Reliabel
Jumlah Pengunjung (X2) 0.657 0,60 Reliabel
Fasilitas Wisata (X3) 0.742 0,60 Reliabel
Promosi (X4) 0.905 0,60 Reliabel

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha Untuk variabel
Kesejahteraan Masyarakat (Y) dan variabel Jumlah Pengunjung (X2) Fasilitas Wisata (X3)
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dan Promosi (X4) dapat dinyatakan reliabel karena masing-masing variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha > 0.60 hal ini menunjukan bahwa konstruk pertanyaan untuk mengukur ke
4 variabel tersebut dinyatakan reliabel. Namun untuk variabel Atraksi wisata (X1) memilki
nilai Cronbach Alpha < 0.60 hal ini menunjukan bahwa variabel Atraksi wisata dapat
dinyatakan tidak reliabel.
4.2.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah serangkaian uji statistik yang di lakukan untuk memastikan
bahwa model regresi linear yang digunakan memenuhi beberapa persyaratan atau asumsi penting.
Tujuannya adalah agar model regresi dapat mengjasil estimasi yang Best Linear Unbiased Estimator
(BLU) yang berarti estimasi tersebut tidak bias, linier dan memilki varians terkecil. Ada beberapa
jenis uji asumsi klasik, yang perlu untuk di ujikan seperti Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi
4.2.3.1 Uji Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengtahui apakah pada model regresi ini ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terjadi
multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan [ ariance
Inflation Factor (V'IF). Kriteria pengambilan keputusan jika nilai koefisien korelasi antar
masing-masing variabel independen nilai Centered VIF kurang dari 10.00 maka

menunjukan adanya multikolinearitas.

Tabel 4. 10 Tabel Regresi Linear Berganda

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 9.797219  231.4248 NA
ATRAK 0.018644 189.4488 1.440152
JML 0.014906 160.3908 1.452079
FASIL 0.011842 117.1903 1.132391
PROMO 0.022979  250.9780 1.686312

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025
1. Hasil uji Multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa variabel Atraksi Wisata (X1) memilki

VIF sebesar 1.440 < 10.00, maka dapat dikatakan bahwa variabel Atraksi Wisata tidak terdapat

Multikolinearitas atau lolos uji Multikolinearitas
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2. Hasil uji Multikolinearitas pada variabel Jumlah Pengunjung (X2) memiliki VIF sebesar 1.452
< 10.00, maka dapat dikatakan bahwa variabel Jumlah Pengunjung tidak terdapat
Multikolinearitas atau lolos uji Multikolinearitas

3. Hasil uji multikolineartias pada variabel Fasilitas Wisata (X3) memiliki VIF sebesar 1.132 <
10.00, maka dapat dikatakan bahwa variabel Fasilitas Wisata tidak terdapat Multikolinearitas
atau lolos uji Multikolinearitas

4. Hasil uji Multikolinearitas pada variabel Promosi (X4) memiliki VIF 1.686 < 10.00, maka dapat
dikatakan bahwa variabel Promosi tidak terdapat Multikolinearitas atau lolos uji
Multikolinearitas

Kesimpulannya diketahui nilai [”IF Variabel independen <10.00 maka bisa
disimpulkan bahwa semua variabel bersama-sama tidak terdapat multikolinearitas sudah
terpenuhi atau lolos uji Multikolinearitas.

4.2.3.2  Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam model penelitian variabel
terdistribusi secara normal. Uji normalitas penelitian ini menggunakan nilai Probability
Jarque-Bera yang diuji dengan menggunakan software Eviews 13. Data dikatakan

terdistribusi dengan normal apabila residual memiliki nilai diatas alpha 5%.

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normaliatas

20 . )
Series: Residuals
Sample 1 65

16 Observations 65

Mean -8.34e-16
Median -0.437155
Maximum 4.590690
Minimum -4.876055
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Skewness 0.036650
II Kurtosis 4.634960
Jarque-Bera  7.254185
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Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025
Berdasarkan Chart diatas bahwa diktetahui nilai Probability jarque-Bera sebesar 7.254 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal (Lolos Normalitas)
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dan model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas dengan standar
deviasi bernilai lebih dari 1 sehingga dapat dikatakan data penelitian terdistribusi normal.
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
kesamaan antar varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0.05. Penilaian dalam
penguijian ini yaitu hasil signifikan > 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hipotesis:
HO: Tidak ada masalah heteroskedastisitas H1: Ada masalah Heteroskedastisitas
Probabilitas < Alpha (0.05), HO ditolak, H1 diterima Probabilitas > Alpha (0.05), HO

diterima, H1 ditolak

Tabel 4. 11 Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godftrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

1.81090037529 0.1385219751
F-statistic 4105 Prob. F(4,60) 521355
7.00191671869 0.1357869702
Obs*R-squared 673  Prob. Chi-Square(4) 559257
10.8433232744 0.0283824372
Scaled explained SS 8976  Prob. Chi-Square(4) 7175562

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025
Berdasarkan tabel 4.8 diatas bahwa diketahui nilai Probability f0.1385 & Prob. Chi-Square

0.1357 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas tidak terdapat

atau data lolos uji heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Corelation

Uiji korelasi Pearson bisa juga disebut dengan Uji korelasi Pearson Product Moment. Skala
data yang digunakan dalam Uji Korelasi Pearson yaitu data interval/rasio. Tujuan dilakukan
uji korelasiUntuk mengatahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel, Untuk mengukur
tingkat keeratan hubungan antar variabel, Untuk mengtahui arah hubungan antar variabel, bisa
bersifat positif (searah) ataupun negatif (tidak searah). Kriteria Pengujian Korelasi Pearson.
Jika nilai P-T"a/ue < 0.05 maka berkesimpulan ada hubungan secara signifikan. Jika nilai P-1"a/ue

> 0.05 maka berkesimpulan ada tidak hubungan secara signifikan
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Korelasi Berganda

Correlation

Probability X1 X2 X3 X4 Y

ATRAK 1.000000

JML 0.399730 1.000000
0.0010  -——--

FASIL 0.296507 0.218730 1.000000
0.0165 0.0800  -—--

PROMO 0.513939 0.537721 0.293522  1.000000
0.0000 0.0000 0.0176  -----

KSEJAH 0.651788 0.660141 0.400944 0.526883 1.000000
0.0000 0.0000 0.0009 0.0000  -----

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025

Variabel Atraksi (X1) memilki nilai P-17a/ue sebesar 0.000 (<0.05) maka dapat disimpulkan
variabel Atraksi (X1) memilki hubungan yang signifikan terhadap variabel Kesejahteraan
Masyarakat (Y). nilai Correlation yang di peroleh bernilai positif sebesar (0.651) maka bisa
diartikan bahwa arah hubungan kedua variabel yaitu searah dengan tingkat keeratan hubungan
yang kuat

Variabel Jumlah Pengunjung (X2) memilki nilai P-I"a/ue sebesar 0.000 (<0.05) maka dapat
disimpulkan variabel Jumlah Pengunjung (X2) memilki hubungan yang signifikan terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Y). nilai Correlation yang di peroleh bernilai positif sebesar (0.660)
maka bisa diartikan bahwa arah hubungan kedua variabel yaitu searah dengan tingkat keeratan
hubungan yang kuat

Variabel Fasilitas Wisata (X3) memilki nilai P-17a/ue sebesar 0.009 (<0.05) maka dapat
disimpulkan variabel Fasiilitas Wlsata (X3) memilki hubungan yang signifikan terhadap

variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y). nilai Correlation yang di peroleh bernilai positif sebesar
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(0.400) maka bisa diartikan bahwa arah hubungan kedua variabel yaitu searah dengan tingkat
keeratan hubungan yang sedang

® Variabel Promosi (X4) memilki nilai P-I"a/ue sebesar 0.000 (<0.05) maka dapat disimpulkan
variabel Promosi (X4) memilki hubungan yang signifikan terhadap variabel Kesejahteraan
Masyarakat (Y). nilai Correlation yang di peroleh bernilai positif sebesar (0. 5268) maka bisa
diartikan bahwa arah hubungan kedua variabel yaitu searah dengan tingkat keeratan hubungan

yang sedang.

4.2.5 Uji Hipotesis
Tabel 4. 13 Uji Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.

C -0.761020 3.130051 -0.243133  0.8087
ATRAK 0.603479 0.136544  4.419666 0.0000
JML 0.584059 0.122090 4.783828 0.0000
FASIL 0.231942 0.108820 2.131421 0.0372
PROMO 0.040429 0.151587 0.266708 0.7906
R-squared 0.643747 Mean dependent var  29.70769

Adjusted R-squared 0.619997 S.D. dependent var  2.690975
S.E. of regression  1.658835 Akaike info criterion  3.923911
Sum squared resid  165.1039 Schwarz criterion 4.091172
Log likelihood -122.5271 Hannan-Quinn criter. 3.989906
F-statistic 27.10495 Durbin-Watson stat ~ 1.345016
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data primer diolah oleh Eviews 2025
42.51  Uji Parsial (T)

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebgai

berikut:
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a) Hasil uji t pada Variabel Atraksi Wisata (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 4.419666 > t tabel
1.998341 dan nilai sig. 0.0000 < 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak. Artinya Variabel
Atraksi Wisata berpengaruh terhadap Variabel Kesejahteraan Masyarakat.

b) Hasil uji t pada Variabel Jumlah Pengunjung (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 4.783828 >
t tabel 1.998341 dan nilai sig. 0.0000 < 0,05 maka, Ha diterima dan HO ditolak. Artinya Variabel
Jumlah Pengunjung berpengaruh terhadap Variabel kesejahteraan Masyarakat

c) Hasil uji t pada Variabel Fasilitas Wisata (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.131421 > t
tabel 1.998341 dan nilai sig. 0.0372 < 0,05 maka, Ha diterima dan HO ditolak. Artinya Variabel
fasilitas Wisata berpengaruh terhadap Variabel kesejahteraan Masyarakat.

d) Hasil uji t pada Variabel Promosi (X4) diperoleh nilai t hitung sebesar 0.266708 < t tabel
1.998341 dan nilai sig. 0.7906 > 0,05 maka, Ha ditolak dan HO diterima. Artinya Variabel
Promosi tidak berpengaruh terhadap Variabel Kesejahteraan Masyarakat.

4.2.5.2 Uji F

Berdasarkan tabel 4.17 didapatkan nilai F hitung sebesar 27.10495 > F tabel 2.525215
dan nilai sig. 0.0000 < 0,05, maka Ha di terima dan HO ditolak. Artinya Variabel Atraksi Wisata,
Jumlah Pengunjung, Fasilitas Wisata, dan Promosi berpengaruh terhadap Variabel

Kesejahteraan Masyarakat.

4.2.5.3  Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berdasrkan tabel 4.17 nilai adjusted r-squared sebesar 0.619997 atau 61,9997%. Nilai

koefisien determinasi tersebut menunjukan bahwa Variabel independen yang terdiri dari
Variabel Atraksi Wisata, Jumlah Pengunjung, Fasilitas Wisata, dan Promosi mampu
menjelaskan  Variabel Kesejahteraan Masyarakat sebesar 61,9997% sedangkan sisanya

38.0003% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.

4.3 Pembahasan
1. Atraksi Wisata
Menurut hipotesis penelitian Atraksi wisata memilki peran yang berpengaruh dan
signifikan serta bermanfat dalam meningkatkan Kesejahteraan masyarakat di Desa Wisata
Waukirsari. Hasil Uji validitas menunjukan bahwa semua indikator Atraksi wisata valid, yang
menunjukan bahwa instrumen itu tepat. Namun, perlu dicatat bahwa variabel Atraksi wisata

tidak memenubhi syarat untuk uji reliabilitas. Selain itu uji multikolinearitas menunjukan bahwa
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variabel atraksi wisata tidak memiilik masalah multikolinearitas dengan nilai VIF sebesar 1.440
< 10.00, yang menunjukan bahwa model regresi sangat layak untuk di interpretasikan
Koefisien regresi menunjukan pengaruh positif pada variabel Atraksi wisata. Dalam
model regresi berganda, peningkatan satu unit Atraksi wisata akan meningkatkan
Kesejahteraan masyarakat sebesar 0,603 unit, dengan asumsi variabel lain konstant. Hasil uji t
menguatkan signifikansi pengaruh. Nilai t-hitung adalah 4.419, lebih besar dari nilai t-tabel
1.998, dan nilai signifikansi prob. Adalah 0.0000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa atraksi
wisata secara parsial berpengaruh signifikan memengaruhi terhadap kesejahteraan masyarakat
Selain itu, nilai p-value atraksi wisata sebesar 0.0000 < 0,05 semakin memperkuat
adanya hubungan signifikan. Nilai korelasi positif sebesar 0.651 menunjukan bahwa hubungan
ini searah dan kuat. Artinya banyak atraksi wisata yang tersedia di Desa Wisata Wukirsari
semakin baik terhadap Kesejahteraan masyarakat. Uji f dan koefisien detrerminasi (r-squared)
secara bersamaan menunjukan pengaruh besar dari atraksi wisata dan variabel lain terhadap
Kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
. Jumlah Pengunjung
Terbukti bahwa variabel Jumlah Pengunjung (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) di Desa Wisata Wukirsari. Setiap instrumen
pengukuran untuk variabel Jumlah Pengunjung dianggap valid dan reliabel, dan variabel
Jumlah Pengunjung juga lulus semua Uji Asumsi Klasik. Demikian, koefisienn regresi
berganda menunjukan nilai positif 0.584, mengindikasikan bahwa setiap unit jumlah
pengunjung akan meningkatkan Kesejahteraan masyarakat sebesar 0.584 unit, dengan asumsi
variabel lain konstan. Signifikansi pengaruh ini dikuatkan oleh uji t-hitung 4.783 > 1.998 t-
tabel dan nilai sig. 0.0000 < 0.05 menegaskan pengaruh parsial yang signifikan. Hubungan
searah yang kuat juga ditunjukan oleh nilai P-Value 0.0000 < 0.05 dan korelasi positif 0.660
Temuan ini selaras dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa
jumlah wisatawan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi lokal. Jumlah pengnjung yang
meningkat menggerakan ekonomi lokal melalui konsumsi barang dan jasa lokal, wisata, dan
partisipasi dalam kegiatan budaya. Semua ini meningkatkan pendapatan dan menciptakan
lapangan kerja baru bagi masyarakat. Studi oleh Nurul’Ala Diyanti (2022) dan Rudi Pratama
(2021) juga menunjukan bahawa pertumbuhan pariwisata meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal. Hasil menunjukan bahwa kunjungan wisatawan adalah komponen penting

dalam meingkatkan kesejahteraan Desa Wisata Wukirsari.
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3. Fasilitas Wisata

Sejalan dengan hipotesis penelitian, Fasilitas Wisata (X3) menunjukkan pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y) di Desa Wisata Wukirsari. Untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan konsisten, setiap detail pertanyaan
instrumen pengukuran untuk variabel Fasilitas Wisata dinyatakan valid dan dapat diandalkan.
Hasil uji asumsi klasik, yang mencakup uji multikolinearitas dengan nilai VIF sebesar 1.132 <
10.00 dan uji normalitas dan heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Wisata
tidak mengalami masalah asumsi dan lolos uji, sechingga model regresi dianggap layak untuk
diinterpretasikan.

Koefisien regresi berganda variabel Fasilitas Wisata (X3) juga positif, sebesar 0.231,
yang berarti setiap peningkatan satu unit Fasilitas Wisata akan meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat sebesar 0.231 unit, dengan asumsi variabel lain konstan. Signifikansi pengaruh ini
dikuatkan oleh hasil uji t, dengan nilai t hitung 2.131421 (> t tabel 1.998341) dan nilai
signifikansi (Prob.) 0.0372 (< 0.05), yang secara parsial membuktikan pengaruh signifikan.
Nilai P-Value 0.009 (<0.05) dan korelasi positif 0.400 menunjukkan hubungan searah yang
signifikan dengan tingkat keeratan sedang.

Temuan ini selaras dengan landasan teori dan penelitian terdahulu yang menyoroti
pentingnya fasilitas sebagai penunjang pariwisata. Menurut Cooper et al. cite_start, fasilitas
pariwisata mencakup sarana dan prasarana pendukung yang memenuhi kebutuhan dasar
wisatawan dan meningkatkan kepuasan, durasi tinggal, serta frekuensi kunjungan ulang. Gunn
(1994) mengkategorikan fasilitas sebagai supporting component yang mendukung daya tarik utama
suatu lokasi. Keberadaan fasilitas yang memadai tidak hanya meningkatkan pengalaman
wisatawan tetapi juga berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat lokal, karena fasilitas
seperti homestay, warung makan, dan pusat oleh-oleh umumnya dikelola oleh masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Irhamna (2017) juga menunjukkan peningkatan
fasilitas dan pelayanan objek wisata berkorelasi dengan peningkatan pendapatan masyarakat.
Konsistensi hasil ini menegaskan bahwa penyediaan fasilitas yang berkualitas di Desa Wisata
Waukirsari berperan krusial dalam mendukung aktivitas pariwisata dan secara langsung
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakatnya.

4. Promosi
Promosi (X4) menunjukkan hasil yang menarik dalam penelitian ini. Meskipun

instrumen pengukurannya dinyatakan valid dan reliabel , serta lolos uji asumsi klasik termasuk
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multikolinearitas (VIF 1.686 < 10.00), normalitas, dan heteroskedastisitas, pengaruhnya
terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y) perlu dianalisis lebih lanjut. Pada analisis regresi
berganda, koefisien Promosi (X4) adalah 0.040, yang berarti setiap peningkatan satu unit
Promosi akan meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat sebesar 0.040 unit, dengan asumsi
variabel lain konstan. Meskipun nilai P-Value sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan hubungan
yang signifikan dan korelasi positif 0.5268 menunjukkan hubungan searah dengan tingkat
keeratan sedang

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa Promosi (X4) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y). Ini terlihat dari nilai t hitung 0.266708 < t tabel
1.998341, serta nilai signifikansi 0.7906 > 0.05. Oleh karena itu, Ha ditolak dan HO diterima.
Namun, perlu dicatat bahwa dalam uji F dan determinasi, Promosi bersama variabel lainnya
mampu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat secara simultan.

Temuan ini menunjukkan adanya kompleksitas. Secara teori, promosi merupakan
clemen penting dalam bauran pemasaran yang bertujuan untuk mengenalkan,
menginformasikan, dan mempengaruhi calon wisatawan. Kotler dan Keller (2012) menyatakan
bahwa promosi menciptakan kesadaran, minat, dan keputusan untuk berkunjung. Middleton
dan Clarke (2001) juga menekankan promost efektif yang mampu menyampaikan keunggulan
destinasi. Dalam pengembangan desa wisata, promosi memegang peranan strategis untuk
memperkenalkan potensi lokal pada khalayak luas dan menciptakan peluang ekonomi baru.
Namun, hasil parsial dalam penelitian ini tidak sepenuhnya konsisten dengan teori umum
tersebut, mengindikasikan bahwa meskipun promosi dilakukan dan memiliki hubungan
dengan kesejahteraan, pengaruh parsialnya tidak signifikan. Ini dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti efektivitas promosi yang mungkin belum optimal dalam menerjemahkan
peningkatan promosi menjadi peningkatan kesejahteraan langsung yang terukur, atau adanya

variabel mediasi dan moderasi lain yang tidak diteliti dalam model ini.
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BABYV
KESIMPULAN & IMPLIKASI

51 Kesimpulan

1)

2)

3)

4

5)

0)

Sebagai hasil daripada pengolahan dan analisis data, berikut adalah kesimpulan yang
dapat di peroleh:
Atraksi Wisata (X1) berdampak positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat
(Y) Desa Wisata Wukirsari, ini menunjukan bahwa pembangunan dan daya tarik wisata
yang unik dan beragam di Desa Wisata Wukirsari sangat penting untuk meningkatkan
Kesejahteraan masyarakat lokal
Jumlah Pengunjung (X2) berdampak positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Y) Desa Wistaa Wukirsari. Semakin banyak wisatawan yang datang, semakin
banyak kontribusi ekonomi dan Kesejahteraan masyarakat di Desa Wisata Wukirsari.
Kesejahteraan masyarakat Desa Wisata Wukirsari dipengaruhi secara positif dan sigifikan
oleh Fasilitas Wisata (X3). Ketika ada sarana dan prasarana yang memadai, wisatawan
merasa lebih nyaman. Ini juga meningkatkan peluang bisnis dan penadapatan untuk
masyarakat lokal.
Promosi (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y) Desa
Wisata Wukirsari. Meskipun promosi adalah bagian penting dari pemasaran, penelitian ini
hanya melihat peningkatan parsial yang belum memberikan dampak yang signifikan yang
terstruktur dan terukur pada Kesejahteraan masyarakat
Atraksi wisata, Jumlah pengunjung, Fasilitas Wisata, dan Promosi semua mempengaruhi
Kesejahteraan Masyarakat Desa Wisata Wukirsari. Ini menunjukan bahwa keseluruhan,
elemen pariwisata ini memainkan peran besar dalam meningkatkan kesejahteraann.
Sekitar 64.37 % variasi dalam kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan oleh model regresi
yang digunakan. Faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini bertanggung

jawan atas variasi yang lebih besar.
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52 Implikasi

1)

2

3)

Mengacu pada kesimpulkan yang telah dipaparkan, berikut beberapa usulan yang bisa
disusulkan untul penelitian ini:
Penelitian ini mengonfirmasi teori pariwisata berkelanjutan, terutama yang berkaitan
dengan ekonomi, dengan menunjukan bahwa Atraksi wisata, Jumlah pengunjung, Fasilias
wisata, dan Promosi adalah faktor penting dalam meningkatkan Kesejahteraan masyarakat
di destinasi Desa Wisata
Dengan memberikan bukti empiris kuantitatif, komunitas berbasis pariwisata (CBT)
menunjukan bagaimana indikator Kesejahteraan ekonomi dapat dipengaruhi secara
langsung oleh komponen utama pariwisata, seperti fasilitas, atraksi dan pengunjung
Hasil tentang promosi yang tidak signifikan menunjukan bidang yang menarik untuk
penelitian lebih lanjut. Hal ini dapat memicu perdebatan teoritis tentang kompleksitas
transmisi dampak promosi ke kesejahteraan masyarakat, potensi variabel mediasi atau
moderasi (seperti manajemen promosi yang kurang baik, atau taget market pasar yang
salah), dan bagaimana saluran promosi bekerja dengan lebih baik di era modernisasi dan

globalisasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian
"Peran Desa Wisata Wukirsari Dalam Mendorong Perekonomian Lokal Di Yogyakarta Di Era
Globalisasi & Modernisasi"
Dalam rangka menyelesaikan Program Strata Satu Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam

Indonesia (UII), yang sedang menyusun Skripsi sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi

Assalamualaikum wr.wb. Salam Hormat

Perkenalkan Saya Dimas Akbar Riyant, NIM 21313108, Dalam rangka menyelesaikan Program
Strata Satu Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia (UII), yang sedang menyusun
Skripsi sebagai syarat memperoleh gelar Satjana Ekonomi. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dengan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini.

Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian yaitu identitas biodata diri dan bagian pertanyaan
dalam bentuk beberapa aspek, yaitu Aspek Pendapatan dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat,
Aspek Paket Wisata dan Atraksi wisata, Aspek Fasilitas & Infrastruktur, Aspek Pemasaran & Promosi,
dan Aspek Hubungan antara jumlah pengunjung dan pendapatan.

Pengisian kuesioner ini hanya memerlukan waktu 10-15 menit. Dimohon mengisi kuesioner
ini sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu yang sebenarnya. Semua data yang Bapak/Ibu tuliskan
dalam penelitian ini akan terjaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk penelitian saja.
Terima kasih atas partisipasi Bapak/ibu. Bantuan dari Bapak/Ibu sangat membantu dan berarti bagi
saya. Mudah mudahan partisipasi Bapak/Ibu dibalas dengan kesehatan dan kelancaran serta kebaikan

lainnya oleh Tuhan Yang Maha Esa, Amin.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberadaan Desa Wisata Wukirsari telah
berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat lokal dan pertumbuhan ekonomi di wilayah
Desa Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Analisis akan mencakup dampak terhadap sektor

pariwisata, UMKM, dan kesejahteraan masyarakat secara umum.
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LAMPIRAN LEMBAR BIODATA RESPONDEN

KUESIONER PENELITIAN
Biodata Responden

Sehubungan dengan penelitian ini, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi

kuesioner ini sesuai dengan kondisi dan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i yang sesunggunya. Data-data ini

saya kumpukan semata-mata untuk tujuan akademis, dan sesuai dengan kode etik penelitian, serta

kerahasiaan data terjamin terjaga.

( pertunjuk berikan tanda ( V) pada jawaban yag dipilih )

A. Data Responden

1.
2.
3.

Nama (bisa Inisial):

No.HP:

Jenis Kelamin:

() Laki-Laki () Perepuan

Umur/usia:

() 20-30 () 31-40 () 41-50 () 51-60 () 60>

Status Perkawinan

( ) Lajang ( ) Menikah () Janda/Duda

Pendidikan Terakhir:

()SD () SMP () SMA ()S1/D iploma ( )S2 () S3
Pendapatan Per Bulan:

() <Rp. 1.000.000 () Rp. 1.000.000 - Rp. 2.499.000 () Rp. 2.500.000 - Rp 4.999.000
() > Rp. 5.000.000

Profesi

() Pelajar/Mahasiwa () Karyawn/i ( ) Petani () PNS () Pengrajin

( ) Wirausaha/Pelaku UMKM () Pelaku/Pengurus Wisata ( ) Yang lain:
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Lampiran 3

Pertanyaan Kuesioner

*Deskripsi Petunjuk pengisian kuesioner

Berikut ini keterangan pilihan jawaban yang tersedia, yaitu

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
N = Normal/Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu paling tepat dengan memberikan tanda (\/) pada

jawaban yag dipilih

NO

Aspek: Pendapatan dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat

Kategori

SS

N

TS

STS

Sejak desa Wukirsari menjadi desa wisata, apakah
Anda melihat adanya peningkatan Pendapatan Asli
Desa dari sektor pariwisata yang disetorkan ke
pemerintah desa?

Sejak desa Wukirsari menjadi desa wisata,
apakah Anda merasa ada peningkatan
kesempatan kerja bagi penduduk setempat
(misalnya pemandu wisata, pengelola
penginapan, pengrajin wayang dan pengrajin
batik, UMKM atau usaha lain yang terkait)?

Apakah dengan adanya desa wisata, semakin
banyak peluang usaha baru?

Apakah dengan adanya desa wisata dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

Apakah dengan adanya desa wisata, dapat
meningkatkan dari segi produksi usaha?

Apakah keberadaan desa wisata berpengaruh
terhadap pengurangan kemiskinan di desa
wukirsari?

Menurut bapak/ibu dengan adanya desa wisata
ini membuat perekonomian keluarga jauh lebih
baik




53

NO

Aspek: Paket & Atraksi wisata

Kategori

SS

N

TS

STS

Apakah bapak/ibu merasa paket wisata yang
tersedia di desa ini berpengaruh positif terhadap
peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung.

Menurut bapak/ibu apakah dalam
mempromosikan  Desa  Wisata  Wukirsari
menawarkan paket wisata yang menarik, tidak
membosankan, edukatif dan bervariatif?

Apakah para wisatawan dapat membawa pulang
ataupun merasakan langsung di tempat berbagai
produk yang ada di Desa Wisata Wukirsari

Apakah Desa Wisata Wukirsari  Memilki
keanekaragaman aktivitas wisata alam dan
edukasi yang menarik?

Apakah Desa Wisata Wukirsari Memiliki
berbagai souvenir cinderamata yang unik dan
khas

NO

Aspek: Hubungan antara jumlah pengunjung
dengan pendapatan

Kategori

SS

N

TS

STS

Menurut  bapak/ibu  peningkatan  jumlah
pengunjung bisa meningkatkan pendapatan dan
penjualan dari usaha bapak/ibu

Menurut bapak/ibu promosi desa wisata melalui
media sosial, website, atau pameran sangat
memengaruhi peningkatan jumlah wisatawan.

Menurut bapak/ibu apakah musim liburan atau
hujan  memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah pengunjung dan pendapatan
usaha bapak/ibu.

Apakah  peningkatan  jumlah  pengunjung
meningkatkan pendapatan dari sektor
pendukung seperti kuliner, transportasi, dan
penginapan.

Kualitas sektor penunjang pada sarana dan
prasarana, serta kualitas pelayanan di desa
wisata  Wukirsari  mempengaruhi  jumlah
pengunjung yang datang.
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. Kategori
NO Aspek: Fasilitas dan Infrastruktur S N TS TS
Akses menuju desa wisata ini, seperti kondisi
1 jalan, rambu-rambu, atau transportasi umum,
sudah sangat mudah.
Fasilitas umum seperti toilet, tempat istirahat,
2 area parkir, dan tempat ibadah di lokasi wisata
ini sudah memadai.
Infrastruktur jaringan internet atau sinyal
3 telekomunikasi mendukung pengalaman wisata
secara optimal.
Fasilitas akomodasi, seperti penginapan atau
4 homestay, mudah diakses dan sesuai dengan
kebutuhan wisatawan.
5 Fasilitas dan infrastruktur yang tersedia dikelola
dengan baik oleh pengelola desa wisata.
. Kategori
NO Aspek: Pemasaran dan Promosi
SS N TS STS
Menurut bapak/ibu apakah informasi mengenasi
1 adanya Desa Wisata Wukirsari mudah di akses
oleh wisatawan
Menurut bapak/ibu apakah pomosi yang telah
5 dilakukan sudah berhasil menarik minat
wisatawan sehingga meningkatkan jumlah
wisatawan dalam beberapa tahun terakhir?
Menurut bapak/ibu apakah promosi yang telah
3 dilakukan berhasil memberikan gambaran yang
jelas, akurat dan relevan tentang daya tarik Desa
Wisata Wukirsari ini?
Menurut bapak/ibu apakah peran media sosial
4 itu penting dalam mempromosikan Desa Wisata
Wukirasari ini?
Menurut bapak/ibu apakah kegiatan promosi
s offline seperti pameran, festival, dan kompetisi

itu penting dalam mempromosikan Desa Wisata
Woukirsari ini?
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Lampiran 2 Tabel Hasil Kuesioner

Hasil Tabulasi Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y)

Y TOTAL

20
32
28
30
27
27
31

27
29
29
29
30
30
30
30
30
30
29
28
28
33

30
30
31

31

28
35
28
30
35

35

31

32
32
34
32
35

32

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
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32
28
28
28
30
31

29
31

28
28
28
28
29
29
27
28
27
30
33
28
27
27
27
28
25

34
35

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65
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Hasil Tabulasi Variabel Atraksi Wisata (X1)

X1
TOTAL

16
21

20
21

20
20
22
19
19
19
19
20
19
19
19
19
19
19
20
20
24
24
21

22
22
20
21

20
20
23
25

21

20
22
24
21

24
20
20

X1.5

X1.4

X1.3

X.1.2

X1.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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20
20
20
18
22
19
19
20
20
20
20
23
23
22
20
18
21

22
20
20
20
20
20
22
25
25

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65
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Hasil Tabulasi Variabel Jumlah Pengujung (X2)

X2

18
25
20
23
19
19
25
19
21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

20
20
20
20
20
23
23
20
25
20
17
20
23
23
21

25

25

20
22
24
24

X2_5

X2_4

X2 3

X2_2

X2_1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39




60

21

21

20
25
25
21

21

20
20
20
20
21

21

17
20
19
24
22
20
20
20
20
20
20
25
25

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65
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Hasil Tabulasi Variabel Fasilitas Wisata (X3)

X3
TOTAL

18
19
20
22
20
20
21

20
22
22
22
22
22
22
20
22
22
22
20
20
24
20
22
21

19
20
19
20
20
20
23
19
22
22
22
25

20
18
18

X3_5

X3_4

X3_3

X3_2

X3_1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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20
20
19
19
21

21

21

20
20
20
20
17
16
19
20
13
20
19
20
20
20
16
20
21

25
25

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65
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Hasil Tabulasi Variabel Promosi (X4)

X4
TOTAL

24
24
20
24
20
19
24
20
21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

20
20
24
23
23
22
22
20
24
20
20
24
25

24
18
23
22
25

23
21

21

X4_5

X4_4

X4_3

X4_2

X4_1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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20
20
20
24
24
20
20
20
20
20
20
22
22
21

20
21

20
20
20
20
20
20
20
20
25
25

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65




Lampiran 3 Hasil Analisis Deskriptif

65

Tahun Omset Jumlah Pengunjung | Retribusi Pemerintah
2019 Rp. 1.425.299.000.- 28.371 Rp. 2.850.598.-

2020 Rp. 435.248.000.- 9.083 Rp. 870.496.-

2021 Rp. 0.- 0 Rp. 0.-

2022 Rp. 1.378.000.000.- 24.553 Rp. 2.756.000.-

2023 Rp. 2.611.116.000.- 40.652 Rp. 5.222.232.-
Median Rp. 1.169.932.600.- 20.532 Rp. 1.843.785.-




1.

Hasil Uji Regresi Berganda

Lampiran 4 Uji Analisis Regresi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.761020 3.130051  -0.243133  0.8087
ATRAK 0.603479  0.136544  4.419666  0.0000
JML 0.584059  0.122090  4.783828  0.0000
FASIL 0.231942  0.108820  2.131421  0.0372
PROMO 0.040429  0.151587  0.266708  0.7906
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 9.797219  231.4248 NA
ATRAK 0.018644  189.4488 1.440152
JML 0.014906  160.3908 1.452079
FASIL 0.011842  117.1903 1.132391
PROMO 0.022979  250.9780 1.686312

2. Hasil Uji Normalitas
20

16

12

0o

N

5 -4 -3

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godftey
Null hypothesis: Homoskedasticity

N III|I.IIIII -
-2 -1 0 1 2 3 4
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5

Series: Residuals

Sample 1 65

Observations 65

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

-8.34e-16
-0.437155
4.590690
-4.876055
1.606160
0.036650
4.634960

7.254185
0.026593

1.81090037529

F-statistic 4105 Prob. F(4,60)
7.00191671869

Obs*R-squared 673  Prob. Chi-Square(4)
10.8433232744

Scaled explained SS 8976  Prob. Chi-Square(4)

0.1385219751
521355
0.1357869702
559257
0.0283824372
7175562




1.

Lampiran 6 Uji Instrumen

68

Uji Validitas
Hasil Uji Validitas
Variabel nilai Sig. Alpha 5% Kesimpulan
ATRAK 0,0000 0,05 Valid
JML 0,0000 0,05 Valid
FASIL 0,0009 0,05 Valid
PROMO 0,0000 0,05 Valid
2. Uji Reabilitas
Variabel Nilai Reabilitas | Nilai Cronbach alpha | Kesimpulan
Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0.855 0,60 Reliabel
Atraksi Wisata (X1) 0.566 0,60 Tidak Reliabel
Jumlah Pengunjung (X2) 0.657 0,60 Reliabel
Fasilitas Wisata (X3) 0.742 0,60 Reliabel
Promosi (X4) 0.905 0,60 Reliabel
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Lampiran 7 Uji Korelasi Berganda

Correlation

Probability X1 X2 X3 X4 Y

ATRAK 1.000000

JML 0.399730 1.000000
0.0010  --——--

FASIL 0.296507 0.218730 1.000000
0.0165 0.0800  -—--

PROMO 0.513939 0.537721 0.293522  1.000000
0.0000 0.0000 0.0176  -----

KSEJAH 0.651788 0.660141 0.400944 0.526883 1.000000
0.0000 0.0000 0.0009 0.0000  -----




Lampiran 8 Uji Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.

C -0.761020 3.130051  -0.243133  0.8087
ATRAK 0.603479  0.136544  4.419666  0.0000
JML 0.584059  0.122090  4.783828  0.0000
FASIL 0.231942 0.108820  2.131421  0.0372
PROMO 0.040429 0.151587  0.266708  0.7906
R-squared 0.643747 Mean dependent var  29.70769
Adjusted R-squared 0.619997 S.D. dependent var  2.690975
S.E. of regression  1.658835 Akaike info criterion  3.923911
Sum squared resid  165.1039 Schwarz criterion 4.091172
Log likelihood -122.5271 Hannan-Quinn criter. 3.989906
F-statistic 27.10495 Durbin-Watson stat ~ 1.345016
Prob(F-statistic) 0.000000
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